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PRAKATA"

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1974/1975 - 1978/1979)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaaa
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebaha-
saan dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguhi§urigguh’ dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, ter-
masuk sastranya, tercapai, yakni berkembangnya kemampuan meng-
gunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik
di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, perlu dilaku-
kan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pembakuan ejaan, tata
bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah,
penyusunan berbagai kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan,
pedoman tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahan karya
sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan karya kebahasaan yang penting
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan pusat informasi kebahasaan
dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumen-
tasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga,
bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran,
sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974,
dengan tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mengingat luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
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kau, pada tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek
penelitian daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, yang dikelola oleh Universitas Syiahkuala dan berkeduduk-
an di Banda Aceh, (2) Sumatra Barat, yang dikelola oleh IKIP Padang dan
berkedudukan di Padang, (3) Sumatera Selatan, yang dikelola oleh Univer-
sitas  Sriwijaya dan berkedudukan di Palembang, (4) Jawa Barat, yang
dikelola oleh IKIP Bandung dan berkedudukan di Bandung, (5) Daerah
Istimewa Y ogyakarta, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta
dan berkedudukan di Yogyakarta, (6) Jawa Timur, yang dikelola oleh IKIP
Malang dan berkedudukan di Malang (7) Kalimantan Selatan, yang dikelola
oleh Universitas Lambung Mangkurat dan berkedudukan di Banjarmasin, ®)
Sulawesi Selatan, yang dikelola oleh Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang
dan berkedudukan di Ujung Pandang, (9) Sulawesi Utara, yang dikelola oleh
IKIP Manado dan berkedudukan di Manado, dan (10) Bali, yang dikelola
oleh Universitas Udayana dan berkedudukan di Denpasar. Selanjutnya,
hingga tahun 1981 berturut-turut telah dibuka proyek penelitian bahasa di 5
propinsi lain, yaitu: (1) Sumatra Utara pada tahun 1979 yang dikelola oleh
IKIP Medan dan berkedudukan di Medan, (2) Kalimantan Barat pada tahun
1979, yang dikelola oleh Universitas Tanjungpura dan berkedudukan di
Pontianak, (3) Riau pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas Riau
dan berkedudukan di Pekanbaru, (4) Sulawesi Tengah pada tahun 1980,
yang dikelola oleh IKIP Ujung Pandang cabang Palu dan berkedudukan di
Palu, dan (5) Maluku pada tahun 1980, yang dikelola oleh Universitas
Pattimura dan berkedudukan di Ambon.

Program kegiatan kelima belas proyek penelitian bahasa di daerah dan
penelitian pusat disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, dengan memperhatikan isi buku Pelita serta usulan-
usulan yang diajukan oleh daerah masing-masing.

Tugas Proyek Penelitian Pusat adalah sebagai koordinator, pemberi
pengarahan administratif dan teknis kepada proyek penelitian daerah serta
menerbitkan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa berkedudukan sebagai Pembina Proyek, baik proyek
penelitian daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan
perguruantinggi, baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1981 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah telah menghasilkan kurang lebih 350 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 30 nakah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas pertimbangan
kesejajaran kegiatan kebahasaan, sejak tahun 1980 penelitian dan penyusun-
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an kamus istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa
daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja serta buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah  laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan di-
-sunting.

Buku Geografi Dialek Sunda di Kabupaten Serang ini semula merupakan
naskah laporan penelitian yang berjudul ”Geografi Dialek Sunda di Kabupa-
ten Serang”, yang disusun oleh tim peneliti FKSS IKIP Bandung dalam rang-
ka kerja sama dengan Proyek Penelitian Pusat tahun 1979/1980. Setelah
melalui penilaian dan kemudian disunting oleh Dra. Nikmah Sunardjo
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, naskah itu diterbitkan
dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah-Pusat.

Akhirnya, kepada Dra. Sti Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneliti-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat beserta seluruh staf sekre-
tariat proyek, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan terbitnya
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra di Indonesia.

Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

Jakarta, Desember 1981
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1977, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Jawa Barat melakukan serangkaian penelitian, antara lain penelitian
geografi dialek Sunda. Penelitian geografi dialek Sunda di daerah perbatasan
Jawa Barat dan Jawa Tengah bagian selatan dilakukan pada tahun 1977/
1978, dan penelitian geografi dialek Sunda di daerah Kabupaten Cianjur
diadakan pada tahun 1978/1979.

Selain itu, pada tahun 1975 Ayatrohaedi meneliti geografi dialek Sunda
di daerah Karesidenan Banten; pada tahun 1976/1977 Dudu Prawiraatmaja
meneliti geografi dialek Sunda di Kabupaten Sumedang; dan pada tahun
1978 Ayatrohaedi menyelesaikandisertasinya mengenai geografi dialek Sun-
da di daerah Cirebon.

Penelitian-penelitian di atas menghasilkan deskripsi tentang keadaan
kebahasaan, yang baik secara umum maupun secara khusus bertalian dengan
geografi dialek Sunda di daerah penelitian masing-masing.

Satjadibrata (1960) beranggapan bahwa bahasa Sunda mempunyai sem-
bilan buah dialek, yaitu dialek-dialek Bandung, Banten, Cianjur, Purwa-
karta, Cirebon, Kuningan, Sumedang, Garut, dan Ciamis.

Untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan menyeluruh menge-
nai keadaan geografi dialek Sunda, diperlukan penelitian di seluruh wilayah
Jawa Barat, dan bahkan mungkin pula diperlukan penelitian di luar wilayah
Jawa Barat. Oleh karena itulah, pada tahun 1979/1980 Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Barat menugasi tim peneliti
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2

geografi dialek untuk meneliti geografi dialek Sunda di Kabupaten Serang,
salah satu kabupaten yang termasuk ke dalam wilayah Karesidenan Banten .

Dalam sejarah kita mengenal sebuah kerajaan besar di Jawa Barat, ya-
itu kerajaan Pajajaran. Diperkirakan lima ratus tahun yang lampau, kerajaan
itu mengalami masa kejayaan sehingga rakyatnya hidup dalam keadaan tata
tentrem kerta raharja. Luas wilayah kerajaan Pajajaran meliputi hampir se-
luruh wilayah Propinsi Jawa Barat sekarang, ditambah pula dengan daerah
Tegal dan Banyumas yang sekarang masuk ke dalam wilayah Propinsi Jawa
Tengah. Batas sebelah timur ialah Kali Pemali dan Kali Serayu (Ekadjati,
1975:19).

Banten yang meliputi kabupaten-kabupaten Serang, Lebak, dan Pan-
deglang sekarang, dahulu merupakan daerah yang termasuk ke dalam wi-
layah kekuasaan kerajaan Pajajaran. Keterangan selanjutnya menyebutkan
bahwa di sepanjang pantai utara wilayah kerajaan Pajajaran ada delapan
buah kota pelabuhan, yaitu Banten, Pontang, Cikande, Tangerang, Sunda
Kelapa, Karawang, Cimanuk (Indramayu), dan Cirebon. Banten dan Sunda
Kelapa merupakan pelabuhan utama kerajaan Pajajaran (Ekadjati, 1975:21).

Kota pelabuhan Banten, Pontang, dan Cikande yang tertera di atas,
terletak di daerah kabupaten Serang sekarang. Ini berarti bahwa daerah ka-
bupaten Serang itu, pada zaman dahulu termasuk wilayah kekuasaan keraja-
an Pajajaran, berada dalam pengaruh kerajaan Pajajaran, baik dalam hal pe-
merintahan maupun dalam pola kehidupan dan kebudayaan.

Bahasa adalah salah satu bagian kebudayaan dan juga merupakan waha-
na kebudayaan. Pajajaran adalah sebuah kerajaan Sunda dan memiliki
kebudayaan Sunda. Oleh karena itu, bahasa yang dipakai di kerajaan Paja-
jaran adalah bahasa Sunda. Oleh karena daerah Kabupaten Serang termasuk
wilayah Banten, sedangkan Banten termasuk wilayah kerajaan Pajajaran,
diduga pada waktu itu, bahasa yang dipakai di daerah Kabupaten Serang
adalah bahasa Sunda.

Sejarah terus berlanjut dan mencatat peristiva penyebaran agama
Islam ke seluruh Pulau Jawa yang dilakukan oleh Fatahillah, seorang ulama
dan panglima perang yang berasal dari Pasai. Pada tahun 1525 dia menye-
barkan agama Islam sampai ke Demak. Setahun kemudian, Fatahillah ber-
sama 2.000 orang pengikutnya yang berasal dari Demak, menyebarkan
agama Islam ke Banten. Berkat kebijaksanaannya, rakyat Banten menerima
agama Islam dengan penuh keikhlasan dan kesadaran (Ekadjati, 1975:
14). Sejalan dengan arus penyebaran agama Islam itu, terbawa pula bahasa
dan kebudayaan orang Islam dari Demak itu ke Serang. Sejak saat itulah
kiranya terjadi sentuh bahasa, antara bahasa Sunda dan bahasa Jawa.
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Situasi kebahasaan seperti itu menarik untuk diteliti, antara lain dari
segi geografi dialek dan dari segi sosiolinguistik. Penduduk Kabupaten Se-
rang 60% berbahasa ibu bahasa Jawa (Banten), dan 40% berbahasa ibu ba-
hasa Sunda. Penduduk yang berbahasa ibu bahasa Jawa mendiami daerah
Kabupaten Serang bagian utara sedangkan penduduk yang berbahasa ibu
bahasa Sunda mendiami daerah Kabupaten Serang bagian selatan (Mengenal
Kabupaten Daerah Tingkat I Serang, 1979:12).

1.1.2 Masalah

Sehubungan dengan adanya hal-hal itu, terdapat beberapa masalah yang
perlu digarap dan dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut.

1) Bagaimana keadaan variasi unsur-unsur bahasa pada bahasa Sunda di
Kabupaten Serang?

2) Adakah unsur-unsur bahasa Sunda yang khas di Kabupaten Serang?

3) Bagaimana penyebaran unsur-unsur bahasa yang tersebut pada 1) dan
2) di Kabupaten Serang?

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan variasi unsur-unsur bahasa
Sunda di Kabupaten Serang, (2) memetakan unsur-unsur bahasa Sunda
di Kabupaten Serang yang mencakup unsur-unsur fonetis, morfemis, leksi-
kal, dan sintaksis, terutama unsur-unsur leksikal, dan (3) menafsirkan peta
bahasa itu dalam tingkat permulaan.

Hasil yang dicapai ialah laporan penelitian yang berisi (1) deskripsi
tentang a) keadaan umum daerah penelitian yang berhubungan dengan hal-
hal keadaan alam dan letak geografi, luas wilayah, penduduk, mata penca-
harian, agama, pendidikan, mobilitas penduduk, dan teknologi; b) keadaan
kebahasaan yang meliputi hal-hal wilayah pemakaian bahasa Sunda, jumlah’
pemakai bahasa Sunda, ciri-ciri khusus, status bahasa Sunda, hubungan ba-
hasa Sunda dengan bahasa-bahasa lain, peranan dan kedudukan bahasa Sun-
da, sikap kebahasaan, dan tradisi sastra;c) variasi unsur-unsur bahasa Sunda
yang dipakai oleh penutur bahasa Sunda di Kabupaten Serang yang meliputi
unsur-unsur fonetis, morfologis, leksikal, dan sintaksis, terutama unsur-
unsur leksikal; dan d) penyebaran unsur-unsur bahasa; (2) peta unsur-
unsur bahasa, terutama peta leksikal; (3) tafsiran peta bahasa dalam tingkat
permulaan; dan (4) lampiran-lampiran.



1.3 Ruang Lingkup Masalah
1.3.1 Serang Sebagai Daerah Penelitian

Kabupaten Serang dipilih sebagai daerah penelitian dengan alasan se-

bagai berikut .

1)

2)

Di Kabupaten Serang terdapat situasi kebahasaan yang sangat menarik
untuk diteliti. Seperti telah diutarakan pada 1.1.1, penduduk Kabu-
paten Serang 60% berbahasa ibu bahasa Jawa (Banten), dan 40%
berbahasa ibu bahasa Sunda. Penduduk yang berbahasa ibu bahasa
Sunda mendiami daerah Kabupaten Serang bagian selatan, sedangkan
penduduk yang berbahasa ibu bahasa Jawa (Banten) mendiami daerah
Kabupaten Serang bagian utara. Menurut pengamatan, daerah pakai
kedua bahasa itu sebagai berikut. (1) Daerah pakai bahasa Sunda
umumnya terdapat di daerah Kabupaten Serang bagian selatan, yaitu
di kecamatankecamatan Anyar (sebagian), Cinangka, Padarincang,
Ciomas, Pabuaran, Baros, Petir, Cikeusal, Pamarayan, Cikande, dan
Kopo. (2) Daerah pakai bahasa Jawa (Banten) umumnya terdapat di
daerah Kabupaten Serang bagian utara, yaitu di kecamatan-kecamatan®
Anyar (sebagian), Pulomerak, Bojonegara, Cilegon, Mancak , Waringin-
kurung, Kramatwatu, Kasemen, Serang, Taktakan, Walantaka, Ciruas,
Kragilan, Carenang, dan Tirtayasa. (3) Daerah pakai bahasa Sunda dan
bahasa Jawa (Banten) terdapat di daerah perkotaan yang ramai, misai-
nya di kota Serang dan Cilegon. Penduduk kedua kota ini umumnya
dapat berkomunikasi, baik dengan bahasa Sunda maupun dengan ba-
hasa Jawa (Banten), selain mereka pun dapat berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia.

Dari kenyataan di atas dapatlah ditarik kesimpulan bahwa di daerah
Kabupaten Serang terdapat situasi sentuh bahasa, baik antara bahasa
Sunda dan bahasa Jawa (Banten), antara bahasa Sunda dan bahasa In-
donesia maupun antara bahasa Jawa (Banten) dan bahasa Sunda, serta
bahasa Jawa (Banten) dan bahasa Indonesia. Situasi kebahasaan seperti
itu menarik untuk diteliti, bukan saja dari segi geografi dialek melain-
kan juga dari segi sosiolinguistik. Sentuh bahasa berarti sentuh unsur-
unsur bahasa yang dapat melahirkan variasi bahasa. Dan variasi bahasa
inilah yang antara lain merupakan objek penelitian geografi dialek dan
sosiolinguistik.

Ada anggapan bahwa bahasa Sunda Banten merupakan salah satu dia-
lek Sunda. Kabupaten Serang adalah salah satu kabupaten yang ter-
masuk ke dalam wilayah Karesidenan Banten. Oleh karena itu, perlu
diketahui bahwa bahasa Sunda yang terdapat di Kabupaten Serang dan
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oleh karena itu pulalah, Kabupaten Serang dipilih sebagai daerah pe-
nelitian.

132 Segi Kosa Kata yang Dipentingkan

Penelitian geografi dialek mencakup unsur-unsur fonetis, morfemis,
leksikal (kosa kata), dan sintaksis. Berdasarkan pengamatan di daerah
penelitian, unsur-unsur fonetis, morfemis, dan sintaksis pada umumnya da-
pat dikatakan tetap, tidak mengalami banyak perubahan. Unsur bahasa yang
banyak mengalami perubahan ialah unsur leksikal. Dan unsur ini pula yang
merupakan unsur yang paling kuat di dalam bahasa apa pun juga menurut
P. Nauton (Ayatrohaedi, 1978:34).

Selain itu, ada unsur bahasa yang cepat memberikan petunjuk adanya
perbedaan antara satu dialek dengan dialek lainnya, yaitu lentong (intonasi).
Lentong ini mudah dikenal, tetapi sulit dijelaskan (Mackey, 1968:578).
Oleh karena itu, unsur itu tidak dipakai untuk menggambarkan unsur-
unsur bahasa Sunda di Kabupaten Serang.

14 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori

14.1 Anggapan Dasar

Ada anggapan bahwa bahasa Sunda memiliki beberapa buah dialek.
Bahasa Sunda yang dipakai oleh penutur di Kabupaten Serang merupakan
salah satu dialek Sunda.

142 Hipotesis

Bahasa Sunda di Kabupaten Serang merupakan salahsatu dialek Sunda
yang memperlihatkan pemakaian unsur-unsur yang khas, yang berbeda de-
ngan pemakaian unsur-unsur bahasa Sunda di daerah lain.

143 Teori

Landasan teori yang penulis perhatikan dalam penelitian ini adalah
teori yang dikemukakan oleh Ayatrohaedi (1978:78—79). Adapun pernya-
taannya sebagai berikut.

Lokabasa ialah cabang persabdaprajaan yang mempelajari hu-
bungan yang ada di dalam ragam-ragam bahasa, dengan bertum-
pu pada satuan ruang atau tempat terwujudnya ragam-ragam itu
(J. Dubois, dkk. kys.: 230). Dengan demikian, pada dasamya
lokabasa masih mempunyai hubungan yang erat dengan ilmu
bahasa bandingan, yang juga mempelajari hubungan yang ada di
dalam ragam-ragam bahasa. Dari sejarah kelahirannya, memang
ternyata bahwa lokabasa merupakan perkembangan lebih lanjut
dari salah satu cabang ilmu bahasa bandingan.

Yang membedakannya ialah jika ilmu bahasa bandingan di da-



lam kesimpulan-kesimpulannya hampir selalu menunjuk kepada
bahasa purba yang sering tidak pernah ada(A Meillet kys.:59);
lokabasa menyajikan hal-hal yang bertalian dengan pemakaian
anasir bahasa yang diteliti pada saat penelitian dilakukan (K. Ja-
berg, 1963:13) sehingga dapat dibuktikan.

Di dalam usaha memperoleh hasil yang memuaskan, tiap peneli-
tian lokabasa setidak-tidaknya harus didasarkan pada dua hal,
yaitu (1) pengamatan yang seksama dan setara terhadap daerah
yang diteliti, dan (2) bahannya harus dapat dibandingkan sesa-
manya, dan keterangan yang bertalian dengan kenyataan-kenya-
taannya dikumpulkan dengan aturan dan cara yang sama pula
(A. Meillet kys.: 79 — 81). Agar hal itu dapat tercapai, maka
penting sekali artinya menyiapkan daftar pertanyaan yang ja-
wabannya diperoleh di setiap tempat penelitian itu dilakukan
(kys.:80) (Ayatrohaedi, 1978: 78 — 79).

Selain itu diperhatikan pula bahasan tentang geografi dialek (lokabasa)
yang terdapat dalam buku-buku linguistik historis yang dilakukan oleh Leh-
mann tahun 1972 dan Bynon tahun 1977 dan uraiannya tidak begitu ber-
beda dengan hal-hal yang dikemukakan di atas.

1.5 Sumber Data

Penutur bahasa Sunda di daerah Kabupaten Serang dijadikan populasi
penelitian ini, sedangkan yang dijadikan sampel ialah penutur bahasa Sunda
di semua desa sampel di daerah Kabupaten Serang.

Data mengenai keadaan umum daerah penelitian diperoleh dari para
pejabat pemerintah, baik di tingkat kabupaten, kewedanaan, kecamatan
maupun di tingkat desa, serta orang-orang yang menurut para pejabat tadi
mengetahui keadaan umum daerah penelitian, sedangkan data kebahasaan
diperoleh dari para informan (pembahan) langsung di tempat penelitian.

Pemilihan desa sampel berdasarkan tiga sipat desa, yaitu (1) desa tua,
(2) desa yang sukar dihubungi, dan (3) desa yang mudah dihubungi (Ayatro-
haedi, 1978:37). Selain itu, diperhitungkan juga jarak desa yang berimbang
(Dudu Prawiraatmaja et al. 1978:4), luas wilayah desa-desa itu berada dan
berbatasan tidaknya desa-desa itu dengan wilayah kabupaten-kabu-
paten lain yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Serang.

Kabupaten Serang meliputi tujuh buah kawedanan yang terdiri atas
26 buah kecamatan dan 300 buah desa. Perincian kewedanan dan kecamat-
an yang ada di Kabupaten Serang itu adalah sebagai berikut.

1) Kewedanan Serang meliputi kecamatankecamatan (1) Serang, (2) Tak-
takan, (3) Waringinkurung, (4) Kramatwatu, dan (5) Kasemen.

2) Kewedanan Ciomas meliputi kecamatan-kecamatan (1) Ciomas, (2) Pa-
buaran, (3) Padarincang, dan (4) Baros.



3)
4)
5)
6)

7)

9

Kewedanan Pontang meliputi kecamatan-kecamatan (1) Pontang, (2)
Tirtayasa, dan (3) Carenang.

Kewedanar: Paramayan meliputi kecamatan-kecamatan (1) Paramayan,
(2) Kopo, (3) Petir, dan (4) Cikeusal.

Kewedanan Cilegon terdiri dari kecamatankecamatan (1) Cilegon,
(2) Pulomerak, dan (3) Bojonegara.

Kewedanan Anyar meliputi kecamatan-kecamatan (1) Anyar, (2) Ci-
nangka, dan (3) Mancak.

Kecamatan Cirias terdiri dari kecamatan-kecamatan 1. Ciruas

2. Walantaka 3. Kragilan dan 4. Cikande.

Dari 26 buah kecamatan yang ada di Kabupaten Serang hanya 11 buah

kecamatan yang penduduknya berbahasa ibu bahasa Sunda. Kesebelas
kecamatan itu ialah (1) Ciomas, (2) Pabuaran, (3) Padarincang, (4) Baros,
(5) Pamarayan, (6) Kopo, (7) Petir, (8) Cikeusal, (9) Anyar, (10) Cinangka,
dan (11) Cikande.

Dari setiap kecamatan diambil dua buah desa sebagai desa sampel

kecuali Kecamatan Anyar, yang hanya diambil satu desa karena sebagian
penduduknya bukan penutur bahasa Sunda. Perincian desa sampel adalah
sebagai berikut.

Kecamatan Desa
1. Ciomas a) Sukarena
b) Ujungtebu
2. Pabuaran a) Pabuaran
b) Luwuk
3. Padarincang a) Ciomas
b) Cibojong
4. Baros a) Sidamukti
b) Sukacai
5. Anyar Bandulu
6. Cinangka a) Bulakan
b) Karangsuraga
7. Cikeusal a) Cikeusal
b) Cilayang
8. Petir a) Petir
b) Tunjung
9. Pamarayan a) Pamarayan
b) Keboncau
10. Kopo a) Parakan
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b) Nanggung
11. Cikande a) Leuwilimus
b) Parigi

Umumnya, semua desa sampel merupakan desa yang relatif mudah
dihubungi. Dan menurut sejarahnya adalah desa tua. Desa-desa yang berba-
tasan dengan wilayah kabupaten lain ialah desa Nanggung dan Keboncau
berbatasan dengan Kabupaten Lebak: desa Sukacai, Ujungtebu, Cibojong,
dan Bulakan berbatasan dengan Kabupaten Pandeglang; dan desa Parigi
berbatasan dengan Kabupaten Tangerang.

Untuk memperoleh data kebahasaan di setiap desa sampel, kami meng-
hubungi informan (pembahan) yang memenuhi kriteria selaku pembahan,
yaitu (1) umur tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu tua, (2) pembahan
diusahakan penduduk pribumi, (3) pendidikan tidak terlalu tinggi, (4)
pembahan berkemampuan berbahasa alami, dan (5) bahasa pembahan
hendaknya bahasa alami yang belum banyak menerima pengaruh unsur-
unsur bahasa lain (Ayatroha&di, 1978:106—107).

1.6 Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data di-
lakukan dengan memakai metode pupuan lapangan yang memakai dua cara,
yaitu (1) pencatatan langsung, dan (2) rekaman atau pencatatan tidak lang-
sung (Ayatrohaddi, 1978:87—89). Pada pelaksanaan pengumpulan data
kami melakukan berbagai cara, yaitu (1) cakapan terarah, (2) bertanya lang-
sung, (3) bertanya tak langsung, (4) memancing jawaban, dan (5) bertanya
untuk memperoleh jawaban berganda (Ayatrohaédi, 1978:109—111).

Seperangkat daftar pertanyaan yang telah disiapkan kami gunakan un-
tuk mengumpulkan data dengan metode yang dikemukakan di atas.
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BAB II KEADAAN UMUM DAN KEADAAN KEBAHASAAN
DIKABUPATEN SERANG

2.1.Keadaan Umum

2.1.1 Letak Geografis

Kabupaten Serang terletak 90 km sebelah barat Jakarta, yang secara
administratif termasuk ke dalam wilayah pemerintahan Karesidenan Banten,
Propinsi Jawa Barat, yang wilayahnya (1) sebelah timur berbatasan dengan
wilayah Kabupaten Tangerang, (2) sebelah selatan berbatasan dengan wi-
layah Kabupaten Lebak dan Pandeglang, (3) sebelah barat berbatasan de-
ngan Selat Sunda, dan (4) sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa.

Kabupaten Serang terdiri dari tujuh buah kewedanan, 26 buah kecamat-
an yang mencakup 300 buah desa. Tanahnya ada yang datar, landai, miring,
dan terjal. Tanah yang rata sampai landai dengan derajat kemiringan 0 —
15° terdapat di bagian timur, mencakup 79 49% luas wilayah meliputi ke-
camatan-kecamatan Carenang, Cikande, Cikeusal, Ciruas, Kasemen, Tirta-
yasa, Kopo, Kragilan, Pontang, Petir, Walantaka, Serang, Pamarayan, Kra-
matwatu, dan Cilegon. Daerah miring dengan derajat kemiringan 15—40°
terletak di bagian barat mencakup 40% luas wilayah yang meliputi keca-
matan-kecamatan Cinangka, Ciomas, Mancak, Pabuaran, Padarincang, Wa-
ringinkurung, Bojonegara, Anyar, Pulomerak, dan Taktakan. Daerah de-
ngan kemiringan lebih dari 40° terdapat di bagian selatan, mencakup
10,51% luas wilayah, meliputi kecamatan-kecamatan Anyar, Bojonegara,
Cinangka, Padarincang, Pulomerak, Taktakan, dan Waringinkurung.

Kabupaten Serang berada pada ketinggian antara 0—1,778 meter di
atas permukaan laut. Tujuh puluh lima persen luas wilayah Kabupaten
Serang terletak pada ketinggian antara 0—100 meter di atas permukaan

12
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laut dan tersebar di bagian timur dan utara, sedangkan daerah pegunungan
tersebar di bagian barat dan selatan.

2.1.2 Luas Wilayah

Kabupaten Serang memiliki wilayah seluas 170464 45 ha yang terdiri
dari tanah milik/milik adat 89 41%, tanah hak guna usaha 046%, tanah
hak guna bangunan 1,52%, tanah kehutanan 2,71%, tanah negara 3 40%,
tanah hak pakai 0,5%, dan tanah lain-lain 1,99%.

2.13 Penduduk

Penduduk Kabupaten Serang pada tahun 1978 tercatat sebanyak
1.016.087 orang yang terdiri atas 219.576 kepala keluarga, dengan perin-
cian 491 .096 orang laki-laki dan 524 991 orang perempuan.

Kepadatan penduduk Kabupaten Serang adalah 552 orang per km?
Kepadatan yang tinggi terdapat di kecamatan-kecamatan Serang, Cilegon,
dan Pulomerak, yaitu 800—1.500 orang per km2, sedangkan kepadatan
yang rendah terdapat di kecamatan-kecamatan Cinangka, Padarincang, Man-
cak, dan Pabuaran, yaitu 200 — 400 orang per km2.

Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin adalah sebagai
berikut.

1) Umur 0 — 4 tahun ada 133412 orang (13,13%), terdiri dari 62.794
orang laki-laki dan 70.618 orang perempuan.

2) Umur 5 — 14 tahun ada 233 497 orang (22 ,98%), terdiri dari 108.827
orang laki-laki dan 124 674 orang perempuan.

3) Umur 15-24 tahun ada 199.153 orang (19,60%), terdiri dari 95.61¢
orang laki-laki dan 109.539 orang perempuan.

4) Umur 25—54 tahun ada 398.306 orang (39 20%), terdiri dari 193.76¢
orang laki-laki dan 204 538 orang perempuan.

5) Umur di atas 55 tahun ada 51.719 orang (5,09%), yaitu 21 .643 oran
laki-laki dan 30.076 orang perempuan.

2.1.4 Mata Pencaharian

Jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian ada 515.5C
orang atau 48,83% dari jumlah penduduk, yaitu sebagai petani 80,24¢
petani peternak 0,04%, pedagang 4,77%, nelayan 0,88%, pengusaha 0,88
pegawai/ABRI 2,19%, buruh/jasa 4,78%, dan pekerja lainnya 6 22%.

2.15 Agama :
Pada zaman dahulu Kabupaten Serang merupakan kesultanan dan pus
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pengembangan agama Islam. Oleh karena itu, penduduknya mayoritas me-
meluk agama Islam. Pemeluk agama lain terdapat di kota-kota tertentu se-
perti Serang, Cilegon, Kasemen, dan Anyar;jumlah pemeluk (1) agama Kris-
ten/Katolik 2.920 orang, (2) agama Hindu/Budha 1945 orang, dan (3)
Kong Hu Chu 823 orang.

2.16 Pendidikan

Di Kabupaten Serang sudah tersedia sarana pendidikan mulai dari ta-
man kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. Karena penduduk se-
bagian besar menganut agama Islam, pendidikan agama Islam sangat me-
nonjol.

Jumlah sekolah dasar dan madrasah hampir sebanding. Jumlah taman
kanak-kanak 29 buah yang gurunya berjumlah 65 orang, dan muridnya
1.675 orang. Sekolah dasar ada 815 buah dengan jumlah guru 4.692 orang
dan jumlah murid 138.964 orang. Sekolah lanjutan pertama ada 13 buah
dengan jumlah guru 218 orang dan murid 8306 orang. Sekolah lanjutan
atas ada enam buah dengan jumlah guru 132 orang dan murid 2 453 orang.
Madrasah ada 513 buah dengan jumlah guru 2323 orang dan murid 70 984
orang. Institut Agama Islam ada sebuah dengan jumlah dosen 8 orang dan
mahasiswa 30 orang.

Dari 1.016.087 orang penduduk Kabupaten Serang yang berpendidikan
ada 258390 orang (25,43%) yang terdiri dari (1) tamatan SD 235935
orang (23,22%), (2) tamatan SLP 14.022 orang (1 38%), (3) tamatan SLA
7925 orang (0,78%), dan (4) tamatan akademi/perguruan tinggi 508 orang
(0,05%).

2.1.7 Mobilitas Penduduk

Hampir 95% tanah di seluruh wilayah Kabupaten Serang telah digarap
oleh penduduk. Letak pemukiman penduduk erat hubungannya dengan bi-
dang usaha. Bentuk dan penyebaran pemukiman sangat dipengaruhi oleh
keadaan medan, yaitu ketinggian tempat dan lereng. Daerah datar di bagian
utara dan timur Kabupaten Serang, pemukimannya mengelompok dan di
daerah pegunungan yang bergelombang di bagian barat daya pola pemukim-
annya tersebar. Di daerah perkotaan dan industri polanya kompak dan be-
-sar.

Menurut ketinggian tempat, 1,25% pemukiman penduduk terletak di
daerah yang berketinggian lebih dari 500 meter di atas permukaan laut.
Akibat arus urbanisasi dan berdirinya industri, timbul pemukiman baru
yang tersebar di kecamatan-kecamatan Cilegon, Anyar, Pulomerak, Kramat-
watu, dan Serang.
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Sudah menjadi kebiasaan penduduk, pada saat mengolah tanah di pe-
sawahan mereka giat bekerja di kampung halamannya masing-masing. Se-
telah selesai menanam padi banyak penduduk meninggalkan desanya untuk
mencari pekerjaan tambahan di tempat lain. Karena banyaknya penduduk
pergi meninggalkan usaha taninya, terutama angkatan kerjanya, terasa ada
kekurangan tenaga kerja dalam pemeliharaan tanaman. Penduduk pergi
secara musiman ke Lampung dan Jakarta dan mereka kembali jika saat pa-
nen tiba. Di Lampung mereka bekerja sebagai pemetik lada, cengkeh, dan
berdagang, sedangkan di Jakarta sebagian besar menjadi buruh dan peda-

gang.

2.1.8 Teknologi

Bidang teknologi yang terdapat di Kabupaten Serang adalah pertanian
dan industri. Yang paling menonjol kemajuannya ialah industri, sedangkan
di bidang pertanian belum kelihatan merata.

Industri di Kabupaten Serang berupa industri berat; Lokasinya terletak
di Pulomerak dan Anyar yang termasuk ke dalam wilayah Kewedanan Ci-
legon. Industri berat itu diusahakan oleh perusahaan-perusahaan (1) PT
Krakatau Steel (industri besi dan baja), (2) PT Stya Raya (industri kayu la-
pis), (3) PT Baroid Merak (industri bahan eksplorasi minyak), (4) PT KHI
Cilegon (industri pipa), (5) PT Ferro Steel (industri peleburan baja), dan
(6) Standard Toyo Polymer Merak (industri plastik).

22 Keadaan Kebahasaan
22.1 Wilayah Pemakaian Bahasa Sunda

Di Kabupaten Serang terdapat tiga buah bahasa yang dipakai, yaitu
bahasa Sunda, bahasa Jawa (Banten), dan bahasa Indonesia. Bahasa Sunda
dipakai di wilayah Kabupaten Serang bagian selatan, sedangkan bahasa Jawa
(Banten) dipakai di wilayah Kabupaten Serang bagian utara. Di wilayah Ka-
bupaten Serang bagian tengah dipakai bahasa Sunda dan bahasa Jawa
(Banten) secara bilingualistis. Bahasa Indonesia dipakai di seluruh wilayah
Kabupaten Serang sesuai dengan keperluannya.

Jika dilukiskan dalam peta (lihat peta IV), batas pemakaian bahasa
Sunda berada pada batas arsir dan titik-titik, yaitudi wilayah kecamatan-
kecamatan Anyar (sebagian), Cinangka, Padarincang, Pabuaran, Ciomas,
Baros, Petir, Cikeusal, Pamarayan, Kopo, dan Cikande.

Selain itu, terdapat pula pemakaian bahasa menurut lingkungan pema-
kaian atau daerah sentuh bahasa. Mackey (1962) melukiskan bahwa bahasa
memiliki fungsi internal dan fungsi eksternal. Fungsi internal meliputi peng-
gunaan bahasa bukan untuk pergaulan (nonkomunikatif) seperti dalam
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menghitung, berdoa, mengutuk, dan bermimpi. Fungsi eksternal melukis-
kan pemakaian bahasa menurut lingkungan pemakaiannya dalam setiap
daerah sentuh bahasa yang ditentukan oleh faktor-faktor lamanya, keke-
rapannya, dorongan-dorongan penyebabnya. Daerah sentuh bahasa dapat
terjadi di rumah, di masyarakat,di sekolah, dalam media masa, dan dalam
korespondensi. Pemakaian bahasa di rumah dapat berlangsung dengan ayah,
ibu, sanak saudara, keluarga lain, dan pembantu. Pemakaian bahasa di ma-
syarakat dapat terjadi dengan tetangga, dengan kelompok etnik yang ber-
langsung di mesjid atau gereja, di tempat bekerja, dan di tempat hiburan.
Pemakaijan bahasa di sekolah meliputi bahasa pengantar, pergaulan antar-
murid, antarguru, antara guru dan murid, dan antara guru dan orang tua
murid. Pemakaian bahasa dalam media masa antara lain terjadi melalui
radio, televisi, bioskop, rekaman, surat kabar, majalah, buku, dan pidato.
Pemakaian bahasa dalam korespondensi berlangsung dalam surat-menyurat,
baik resmi maupun pribadi.

Pemakaian bahasa Sunda di daerah Kabupaten Serang, yang penduduk-
nya berbahasa ibu bahasa Sunda, hampir terdapat pada sebagian besar
daerah sentuh bahasa seperti tertera di atas. Bahasa Sunda dipakai di rumah,
dan dalam Masyarakat (di mesjid,pesantren,madrasah surau,di tempat bekerja,
dan di tempat hiburan). Di sekolah sebagai bahasa pengantar di kelas [ sam-
pai kelas III sekolah dasar, sebagai bahasa pergaulan antara murid dengan
murid, antara guru dengan guru, antara guru dengan murid, dan antara guru
dan orang tua murid. Di samping itu, bahasa Sunda dipakai dalam pidato
dan surat-menyurat yang sifatnya pribadi.

2.2.2 Jumlah Pemakai Bahasa Sunda

Bahasa Sunda dipakai oleh penduduk Kabupaten Serang bagian selatan
dan bagian tengah. Di bagian selatan, bahasa Sunda dipakai oleh penduduk
yang berbahasa ibu bahasa Sunda yang jumlahnya + 40% dari jumlah pen-
duduk = ‘;’80 x 1016087 orang = 406.434 orang. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Badan Pembangunan Kabupaten Daerah Tingkat II Serang,
para pemakai bahasa Sunda di Kabupaten Serang berjumlah 656.424 orang.
Ini berarti ada 249.990 orang (656.424 orang — 406 434 orang) yang bu-
kan berbahasa ibu bahasa Sunda, tetapi mempergunakan bahasa Sunda.
Mereka inilah yang menempati wilayah bilingual di daerah Kabupaten
Serang bagian tengah. :

Dari data itu  dapat ditarik kesimpulan bahwa di Kabupaten Se-
rang penduduk yang berbahasa ibu bahasa Sunda ada 40%, tetapi pemakai-
nya ada 60% lebih dari jumlah penduduk.
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2.2.3 Ciri-ciri Khusus

Bahasa Sunda Serang diduga memiliki ciri-ciri khusus seperti dalam bi-
dang fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikal (kosa kata), selain ciri-ciri
prosodi umpamanya nada, tekanan, dinamik, tempo, jeda, intonasi, dan
kontur, yang keseluruhannya dipergunakan dalam pengucapan bahasa Sunda
utarakan pada bab terdahulu, kami memusatkan perhatian pada bidang
leksikal. Oleh karena itu, ciri-ciri leksikal itulah yang kami analisis dan kami
petakan.

Berdasarkan pengamatan dan sesuai pula dengan hasil penelitian Ahmad
Slamet Hardjasudjana dan kawankawan (1978), bahasa Sunda Serang ti-
dak menunjukkan perbedaan yang berarti dengan bahasa Sunda klugu
’baku’ dalam bidang fonologi dan sintaksis. Yang menunjukkan perbedaan
dengan bahasa Sunda lulugu ialah bidang morfologi dan leksikal. Dalam ba-
hasa Sunda Serang dijumpai bentukan-bentukan yang mengalami proses
morfologis yang meliputi afiksasi dan reduplikasi. Dalam bahasa Sunda
Serang lebih banyak dijumpai reduplikasi penuh seperti terlihat pada contoh
di bawah ini.

Bahasa Sunda Lulugu Bahasa Sunda Serang

dibabawa ’dibawa-bawa’ dibawa-bawa

dipapangku ’dipangku-pangku’ dipangku-pangku
Dalam bahasa Sunda Serang tidak dijumpai sisipan —in— seperti dalam ba-
hasa Sunda lulugu yang masih produktif. Di samping itu, dijumpai afiks-
afiks yang berbeda bentuknya. Prefiks #i— menjadi ka—, pi— menjadi si—;
sufiks —k®n menjadi —an. Sisipan —ar— yang menunjukkan jamak diletak-
kan pada tempat yang berbeda, misalnya kata téaraya dalam bahasa Sunda
lulugu menjadi rar8aya- dalam bahasa Sunda Serang. Dalam bidang leksi-
kal dijumpai leksikal yang khas dipakai di daerah Kabupaten Serang dan ti-
dak dijumpai dalam leksikal Mlugu, misalnya katakata reram ’mulai’,
garaha ’gerhana’, s¥rsbaha serabi’, dia ’anda’, dan m¥kla *darah’.

2.2.4 Status Bahasa Sunda

William A.Stewart (1962) mengemukakan tipologi sosiolinguistik dalam
menggambarkan keanekabahasaan nasional. Suatu bahasa dianggap baku jika
memiliki empat hal, yaitu (1) pemhakuan, (2) otonomi, (3) kesejarahan,
dan (4) vitalitas.

Bahasa Sunda bagi penuturnya adalah bahasa baku karena memiliki
empat hal di atas. Bahasa Sunda Serang adalah bahasa baku bagi para pe-
nuturnya karena memiliki empat hal tadi, dan menganggapnya mempunyai
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status yang tidak rendah. Hal itu dibuktikan dengan adanya pemakaian ba-
hasa Sunda seperti yang sudah dikemukakan pada 2.2.1.

2.2.5 Hubungan Bahasa Sunda dengan Bahasa-bahasa Lain

Seperti telah dikemukakan, di daerah Kabupaten Serang terdapat ti-
ga buah bahasa yang dipakai sehari-hari, yaitu bahasa Sunda, Jawa (Ban-
ten), dan Indonesia. Ketiga bahasa itu dipakai sesuai dengan situasi dan ke-
perluannya.

Charles A.Ferguson (1959) membahas diglosia, yaitu pemakaian bahasa
menurut fungsinya dalam masyarakat. Diglosia terdapat pada masyarakat
yang bilingual, termasuk masyarakat Indonesia dan tentunya termasuk ma-
syarakat Kabupaten Serang. Prinsip-prinsip yang dikemukakan kiranya da-
pat dipergunakan untuk mengetahui hubungan dua bahasa atau lebih dalam
suatu wilayah pemakaian bahasa. Dalam hal ini, kiranya dapat dipakai un-
tuk mengetahui hubungan bahasa Sunda dengan bahasa-bahasa lain di da-
erah Kabupaten Serang.

Menurut pengamatan, hubungan antara bahasa Sunda dan bahasa In-
donesia atau bahasa Jawa (Banten) tidaklah berdasarkan prestasi yang meng-
akibatkan adanya sebutan bahasa tinggi bagi bahasa Indonesia dan bahasa
rendah bagi bahasa-bahasa daerah. Hubungan bahasa Indonesia dengan
bahasa daerah kelihatannya lebih menunjukkan adanya hubungan fungsi
pemakaian bahasa-bahasa itu dalam masyarakat. Hubungan fungsional itu
kelihatannya saling melengkapi. Sebagai salah satu contoh ialah anjuran pe-
merintah kepada rakyat mengenai sesuatu masalah; anjuran itu bersifat res-
mi dan harus disampaikan dengan bahasa Indonesia. Dalam kenyataannya,
menurut keterangan yang kami peroleh, anjuran itu disampaikan juga
dengan bahasa Sunda untuk mencapai efektifitas agar betul-betul dapat di-
resapi oleh rakyat. Hasilnya relatif lebih baik jika dibandingkan hanya di-
sampaikan dengan bahasa Indonesia. Menuju ke arah itulah hubungan ba-
hasa Sunda dengan bahasa-bahasa lain di daerah kabupaten Serang.

2.2.6 Peranan dan Kedudukan Bahasa Sunda

Peranan (fungsi) dan kedudukan bahasa-bahasa daerah, termasuk bahasa
Sunda tercantum dalam kesimpulan seminar politik bahasa nasional (Am-
ran Halim, 1976:145—146). Peranan bahasa Sunda di daerah Kabupaten
Serang, sesuai dengan kedudukannya sebagai bahasa daerah dan hubungan-
nya dengan fungsi bahasa Indonesia, dianggap sangat penting oleh para pe-
nuturnya. Seperti telah dikemukakan pada pasal-pasal sebelumnya, bahasa
Sunda dipakai dalam wilayah dan lingkungan yang luas. Bahasa Sunda me-
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miliki peranan yang bertalian dengan fungsinya sebagai bahasa pergaulan,
pengantar, alat penerangan, penunjang bahasa Indonesia, dan sasaran telaah
(Ayatrohaedi, 1978:12--30). Sebagai bahasa pergaulan, bahasa Sunda
(selanjutnya disingkat menjadi BS) berperan dalam komunikasi kehidupan
seharitari. Artinya, BS di Kabupaten Serang masih dipakai sebagai alat per-
hubungan (tradisional) yang hidup dan dibina oleh masyarakat penuturnya.
BS masih dihargai dan dipelihara oleh mereka karena mereka beranggapan
bahwa BS itu adalah bagian dari kebudayaan mereka. BS merupakan lam-
bang nilai sosial budaya yang mencerminkan dan terikat pada kebudayaan
yang hidup di kalangan masyarakat mereka. BS merupakan sebagian dari
kekayaan budaya mereka yang dapat dimanfaatkan juga untuk kepentingan
pengembangan dan kelestarian kebudayaan nasional. Di wilayah pemakai-
annya dan juga di wilayah bilingual, BS dipergunakan sebagai alat perhu-
bungan. BS sebagai alat pengucapan dan pernyataan perasaan, pikiran dan
keinginan, baik lisan maupun tulisan, masih cukup ekspresif buat mereka.
BS sebagai bahasa pengantar masih berperanan di kelas-kelas permulaan
sekolah dasar, madrasah ibtidaiyah dan pesantren-pesantren. BS di daerah
Kabupaten Serang masih berperan sebagai bahasa kebudayaan daerah Se-
rang yang bersifat turun-temurun dan sebagai inspirasi serta teladan. Suasana
BS di Kabupaten Serang tampak sebagai suasana lanjutan kebudayaan lama
yang terutama dikuasai oleh perasaan, intuisi, fantasi dan ketenangan dalam
kehidupan kekeluargaan yang mesra, kehidupan- kesenian dan kehidupan
agama Islam.

BS berkedudukan sebagai bahasa daerah sesuai dengan penjelasan UUD
45, Bab XV, Pasal 36. Dalam realisasinya, BS akan merupakan petunjuk
tentang jaringan-jaringan antarhubungan dalam masyarakat, peranan anggota
masyarakat dalam kehidupan bersama, luasnya hubungan yang terjadi dalam
masyarakat, nilai-nilai yang dominan dalam masyarakat, dan lambang ke-
banggaan orang-orang Serang. Dipergunakannya BS di daerah Kabupaten
Serang sudah tentu sesuai dengan peranan dan kedudukan yang dimiliki-
nya.

Yang dimaksud fungsi BS dalam hubungan ini adalah nilai pemakaian
BS yang dirumuskan sebagai tugas pemakaiannya di dalam kedudukannya
sebagai bahasa daerah. Kedudukan dan fungsi BS dapat dilihat pada kesang-
gupan memanfaatkan BS untuk menyatakan perasaan, pikiran, dan ke-
inginan secara tepat, baik lisan maupun tulisan sesuai dengan keadaan, de-
ngan tidak mempergunakan unsur-unsur bahasa Indonesia atau bahasa la-
innya. BS sebagai bahasa kebudayaan dan pergaulan diduga telah menjalan-
kan fungsinya dengan baik di daerah Kabupaten Serang.
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2.2.7 Sikap Kebahasaan

Sikap kebahasaan ialah suatu perbuatan atau tingkah laku penutur ba-
hasa Sunda di daerah Kabupaten Serang terhadap kedudukan dan fungsi
bahasa Sunda dalam hubungannya dengan bahasa Indonesia dan bahasa
Jawa (Banten), berdasarkan pendirian dan keyakinan mereka. Dengan meng-
amati tingkah laku mereka waktu berbahasa Stinda kiranya dapat diduga
sikap mereka terhadap bahasa yang dipergunakannya, sebab berbahasa juga
sekaligus bertingkah laku.

Mengukur sikap kebahasaan tidaklah mudah. Sikap erat berhubungan
dengan hal-hal yang kualitatif. Yang mungkin dapat diukur ialah indikator
dari sikap itu. Walaupun demikian, untuk dapat mengetahui dan mengukur
indikator sikap kebahasaan perlu adanya penelitian khusus, misalnya peneli-
tian sosio dan psikolinguistik.

Menurut pengamatan, masyarakat Kabupaten Serang, baik sebagai pe-
nutur maupun sebagai pemakai bahasa Sunda, menunjukkan sikap kebaha-
saan yang baik terhadap bahasa Sunda. Tanpa mengetahui fungsi dan kedu-
dukan bahasa Sunda, mereka telah memiliki sikap mencintai, menghargai,
dan memperlakukan bahasa Sunda dengan baik. Begitu juga sikap masya-
rakat Kabupaten Serang terhadap bahasa Indonesia dan juga terhadap baha-
sa Jawa (Banten) cukup positif. Hal itu rupanya didasarkan pada kenyataan
bahwa di daerah mereka dipakai pula kedua bahasa itu. Pemakaian kedua
bahasa itu, terutama pemakaian bahasa Indonesia akan lebih meluaskan
pergaulan dan pengetahuan. Mereka merasakan manfaat pemakaian bahasa-
bahasa itu dalam kehidupan bersama di masyarakat Indonesia.

2.2.8 Tradisi Sastra

Di Indonesia terdapat sastra yang berbahasa daerah dan yang berba-
hasa Indonesia. Sastra yang berbahasa daerah sudah lama ada, setua bahasa
daerah yang dipergunakan untuk mengungkapkan karya sastra itu. Sastra
Sunda adalah salah satu sastra di Indonesia. Tradisi sastra Sunda sudah lama
ada, dan sudah lama pula tradisi sastra Sunda diungkapkan dalam bahasa
Sunda. Setelah orang Sunda mengenal tulisan, baik huruf Sunda, Arab
maupun Latin, mereka mengungkapkan karya sastra secara tertulis.

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak sastrawar nasional yang me-
nulis dalam bahasa Indonesia, berasal dari suku Sunda. Nilai, inspirasi,
dan aspirasi budaya Sunda sering diungkapkan dalam sastra nasional. Hal itu
disebabkan antara lain oleh kekayaan dan bobot khazanah sastra Sunda.

Warisan pustaka Sunda yang berupa puisi, roman, drama, ceritera pen-
dek, ceritera pantun, dongeng-dongeng rakyat, dan lain-ainnya sering men-
jadi sumber bahan untuk menulis sastra Indonesia.
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Bahasa Sunda daerah Kabupaten Serang pun dipakai dalam pengung-
kapan karya sastra Sunda. Beberapa buah ceritera rakyat yang kami kum-
pulkan ternyata memakai bahasa Sunda Serang. M.A.Salmun (almarhum)
adalah salah seorang putra Banten yang terkenal karena karya-karya sastra-
nya dalam bahasa Sunda.



BAB III PETA-PETA UNSUR BAHASA

3.1 Daftar Desa yang Tertera pada Peta

Kecamatan

1

2

10.

1

. Baros

. Padarincang
. Ciomas

. Pabuaran

. Cinangka

. Anyar
. Cikeusal

. Petir

. Pamarayan
Cikande

Kopo

3.2 Peta-Peta Unsur Bahasa

(= T = ol o B e

Desa
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o oM oR oo

. Sidamukti

. Sukacai

. Cibojong

. Ciomas

. Sukarena

. Ujungtebu

. Luwuk

. Pabuaran

. Bulakan

. Karangsuraga

Bandulu

. Cikeusal

. Cilayang

. Petir

. Tunjung

. Pamarayan
. Keboncau

Leuwilimus

. Parigi
. Parakan
. Nanggung
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PETA 1
DISTRIBUSI KATA [?aki?] '’KAKEK'

Keterangan :

* [7aki?]

® [bapa? kalot”]
O [bapa? gade?]
* [?oma? kalot ]

Skala 1:375.000



Keterangan :

® [%asam]
#« [7asym]
* [hasym]

Skala 1:375.000

PETA 2
DISTRIBUSI KATA [?asam] 'ASAM"*

25
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PETA 3
DISTRIBUSI KATA [?awewe?] PEREMPUAN’

Keterangan :
* [Tawewe?]
® [bikap]

Skala 1:375.000
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PETA 4

DISTRIBUSI KATA [bagbagan] "TEMPAT MENCUCI
DIPINGGIR KOLAM’

Keterangan :

® [bagbagan] /\ [jarambah]
#*  [tapga?] Skala 1:375.000
* [tampian]

] [taraje ? pamandian]

*

[golodog”]
*® [jojodog™]

Vv [seseg”]
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PETA §

DISTRIBUSI KATA [bapbaruy ] 'KAYU BAGIAN PINTU
YANG TERLANGKAHI"

Keterangan : #* [gapurac]
e  [bapbarup] ¥ [babadak’]
*  [bebadak'lawan] Skala 1:375.000
O  [bendul]

%k [waton)

A [bagbaganlawap]

* [dobs] .
* [gapura?]



PETA 6
DISTRIBUSI KATA [banku/dipan] 'DIPAN’

Keterangan :
@1 [banku/dipan]

#*  [dipan]
* [?amban]
4  [raranjagan]

Skala 1:375.000

29
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Keterangan :

® [bapa?]
# [7abah]
3k [oma?]
*  [mama?]

Skala 1:375.000

PETA 7
DISTRIBUSI KATA [bapa?] 'AYAH®




Keterangan :

% [badogT]
Bl [golokbadog]
O [ekkl

Skala 1:375.000

PETA 8
DISTRIBUSI KATA [badog”] 'GOLOK’

31
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3K [bolikan]

%*

(V]
Vv
X

FaN

[panus]
[katus]
[cenen]
[purihan]
[begken]

[berewit ]

PETA9
DISTRIBUSI KATA [bolikan] 'CEPAT TERSINGGUNG'

e [pundupan]

*  [jokus]

Skala 1:375.000



Keterangan :
¥ [besan]
@® [waran]

Skala 1:375.000

PETA 10
DISTRIBUSI KATA [besan] BESAN’

38
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PETA 11
DISTRIBUSI KATA [boboko?l ytik*] 'BAKUL KECIL'

Keterangan :

@® [boboko? 13tik]

[baboks]

[capan]

X 3 O

[cacopan]
* [pamean]

Skala 1:375.000



Keterangan :
® . [botol]

® [vanel]

& otal]

Skala 1:375.000

PETA 12
DISTRIBUSI KATA [botol] BOTOL’

35
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Keterangan :

3+ [buruan)

@ [iobnan]

Skala 1:375.000

PETA 13
DISTRIBUSI KATA [buruan] 'HALAMAN®



Keterangan :
®  [cecepkeldn
»  [talikibon]
3 [Kakancilsn]
#  [lemper]
A [ksksyspsn]
V  [?urat" murupkut”]

Skala 1:375.000

PETA 14
DISTRIBUSI KATA [cecepkelon] KEJANG’

87
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Keterangan :
3 [gogom]
33 [gopet’]
% [eopit’]
s [teplok’]
Q [dompel]

Skala 1:375.000

PETA 15
DISTRIBUSI KATA [comped] "JEPIT DINDING BAMBU®



Keterangan :

® [cenek’]

@ [cabecenek”]
@  [cabestik’]

J [jemplin]

Skala 1:375.000

PETA 16
DISTRIBUSI KATA [cenck’] 'CABAI RAWIT’

39
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Keterangan :

[J [cincaw]

[A [cincash]

Skala 1:375.000

PETA 17
DISTRIBUSI KATA [cincaw] 'CINCAU'



PETA 18
DISTRIBUSI KATA [cane?] 'KOPOK’

Skala : 1:375.000

Keterangan :
% [cope?] % [kopok]
& [cole?]
V  [eursk’]
[badal]
[tene?]

[ocoy]

¥ D x D

[ocek”]
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PETA 19
DISTRIBUSI KATA [cowet'] 'COWET’

Keterangan :

* [cowet™]

V' [leper]
m —[kopar]
-2

[tabeok]

#  [coblek’]

Skala 1:375.000
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PETA 21
DISTRIBUSI KATA [gagantinaranjalmakahiji? ] 'KATA GANTI ORANG I'

Keterangan :
* [%ain]
#  [kula?]

A [7bdi?)

Skala 1:375.000



45

PETA 22

DISTRIBUSI KATA [gagantinaranjalma’kadua? ]
'KATA GANTI ORANG II'

Keterangan :
+* [dia?]
[ [maneh]

V [sia?]

Skala 1:375.000
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PETA 23
DISTRIBUSI KATA [galar] PALANG KAYU ANTARA DUA TIANG’

Keterangan :

0O [eelar]

[sunduk "balug]

[sunduk]

[badadak "]

*
b3
Yo [senta?]
¥
Vv

[gogom]

Skala 1:375.000



PETA 24
DISTRIBUSI KATA [galznd>?] "AMPAS MINYAK KELAPA®

Keterangan :

# [galends?]
[0 [bolands)

# [gogodoh]

Skala 1:375.000

47
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Keterangan :

O [gaysran]
* [salapg]
¥ [gantunan]

V - [senta?]

Skala 1:375.000

PETA 25
DISTRIBUSI KATA [gayoran] *SALANG’




Keterangan :
*  [gobog’]
A [godabog”]
M [godabar]

[ [gsdsban]

3K [bagodor]

Skala 1:375.000

PETA 26
DISTRIBUSI KATA [gobog™] 'POHON PISANG’

49
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Keterangan :

X [goban]

*  [padan]

V [kelewan]

O [eobk bior]
O [golok” sorcnan]

[0 [gobk panjan]

Y [badogpanjan]
Skala 1:375.000

PETA 27
DISTRIBUSI KATA [goban ] PEDANG’



Keterangan :

K [golodog]

O [taraje?]

*  [tanga]
V. [tumpak’]
X [?ambal]
n

[canta]

Skala 1:375.000

PETA 2%
DISTRIBUSI KATA [gobdog’] "TANGGA RUMAH’

51
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Keterangan :

# [%indup]
% [7ambok]

% [2amba?]
# [7ma?|

® [%ibu?]

Skala 1:375.000

PETA 29
DISTRIBUSI KATA [?induy | "1BU’




Keterangan :

© [kabayan]

% [pamondesa?]
o [palawari?]
X [pulisi?de:sa?]
O [marifu]
K [2upas]

Skala 1:375.000

PETA 30
DISTRIBUSI KATA [kabayand::sa?] 'PESURUH DESA’

53
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PETA 31
DISTRIBUSI KATA [kabu:ntargslap™] 'TERSAMBAR PETIR.

Keterangan :
[ [kabentargolap']
% [kabentarguludug’]
\J/ [kugslap]
I [kapanahgslap’]
I {dipanahgalap]

# [dipantckgalap’]

Skala 1:375.000



Keterangan :

o# [Kacida, pisan]
Ol (jasaltsin]
A [amat, jasa?]

o G=

Skala 1:375.0000

PETA 32
DISTRIBUSI KATA [kacida, pisan] 'SANGAT"*

55
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PETA 33
DISTRIBUSI KATA [kapala?dcsa] 'KEPALA DESA’

Keterangan :

* [kapala? desa?)

O [lurah]

% [ar?)

Skala 1:375.000



Keterangan :
% [karatag’)

% [cukan]

Skala 1:375.000

roiA o4
DISTRIBUSI KATA [karatag'] JEMBATAN BAMBU’

57
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Keterangan :

[kaso?kasa?]
[kass?]

[rarapken]

[layss]

*
*
u]

AN

\V

(’ [panharat™]

[usuk ]

Skala 1:375.000

PETA 35
DISTRIBUSI KATA [kasa?kaso?] 'KASAU’



Keterangan :
% [kastcla?]

¥ [gadan]
[0 [gandul]

Skala 1:357.000

PETA 36
DISTRIBUSI KATA [Kkastz1a?] PEPAYA’

59
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PETA 37
DISTRIBUSI KATA {kotakani¥tik ] '’KOTAK SAWAH KECIL’

Keterangan :

st [kotakanlytik’]

[8] [caliwikan]
A [ciliwikan]
[ [culiwik]
B [kiliwikan]

# [calpbek’]

Skala 1:375.000



Keterangan :
©  [kukuh]
©  [kukuhan]
sk [kanton]
sk [kanton lauk”
V  [kanjut’]
[J [vagbalun]

Skala 1:375.000

PETA 38
DISTRIBUSI KATA [kukuh] 'KANTUNG PADA JALA®

1

61
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PETA 39

DISTRIBUSI KATA [lambit] 'SEJENIS ALAT
PENANGKAP IKAN'

Keterangan :

O Dambit]
X [dokdok]
\/ [caduk]
F  [lanjam]

#  [sambot]

Skala 1:375.000



Keterangan :
3¢ [kaka?]

% [kakan]

Skala 1:375.000

PETA 40
DISTRIBUSI KATA [lancsk Talaki?] 'KAKAK LAKI-LAKI®

63



Keterangan :

oo [lilinga]
I} [papanur]

+*  [momonur]

#  [manur]

Skala 1:375.000

PETA 41
DISTRIBUSI KATA [lilinga] 'BAGIAN TEROMPAH KAYU’



Keterangan :

A [limp¥ran]

* [pahaan]
\/ lliplug]

¥ [lapatan]
3 [lepgotan]

Skala 1:375.000

PETA 42
DISTRIBUSI KATA [limpgran] PELUPA’
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Keterangan :

€© [lincar]

sk [bagug]
%k [kikis]
B [zop:tharsp]
[ feopet

@ [dompe:l harsp]

Skala 1:375.000

PETA 43
DISTRIBUSIKATA [lincar] "JEPIT DINDING BESAR®



PETA 44
DISTRIBUSI KATA [litoranbeas] TAKARAN BERAS®

Keterangan :

& [litoranbeas]
% [lintor]
B [%undom]

* [panawean]

Skala 1:375.000

67



68

Keterangan:
¥ [mobnkup]
/] [murupkut]
ke . [boku?]
[] [camukmuk]

Skala 1:375.000

PETA 45
DISTRIBUSI KATA [malogkun] TIADA KEINGINAN’



Keterangan :
B [mokla]
@ [ztih]

Skala 1:375.000

re1A 4o

DISTRIBUSI KATA [mokla?] 'DARAH’

69
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PETA 47
DISTRIBUSI KATA [mutu?] 'PELINDAS, MUNTU®

Keterangan :

K [mutu?]

B (guguwsl]
[ [gegorus)
O [zogorusan]
* [panarus]

{

® [nig']

Skala 1 375.000



PETA 48
DISTRIBUSI KATA [ninumtinalodon ] MINUM DARI BAMBU®

Keterangan :

\/ [dicurulugksn]

@ [pinum tinalodon]

O [pinum dinalsdap] X [digolokgoksn]

N fnator] % [nogok]
A lditagak] Skala 1 375.000
[0 [negak?]
A lditogot]

I [tsgot]

71
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Keterangan :
O [nini?]
V [ibukslst™]
X: [%iburiai?]
M [?embak ]
M) [?embakalat™]

(D [2ombahkolt™]

| [?ambukolot™]

PETA 49
DISTRIBUSI KATA [nini?] 'NENEK"

= [Pemaksbot®]

A [%nde?]

Skala 1 375.000



Keterangan :

| %

N

[nirulstik" ]
[;;ccﬂpr.hl
[cepch]
[cempch]
[kalo?]

[tatampah]

Skala 1 375.000 i

PETA 50
DISTRIBUSI KATA [nirulstik], NIRU KECIL'

73
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Keterangan :
© [pakaragan]

A [jalanan]

Skala 1 375.000

PETA 51
DISTRIBUSI KATA [pakaranan] PEKARANGAN’
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PETA 52
DISTRIBUSI KATA [paledan ] 'PEMBUAT BARANG TEMBAGA’

Keterangan :

A [palcdan]

| | [poledap]

Skala 1 375.000
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PETA 53
DISTRIBUSI KATA [pamajikan] "ISTRI'

Keterangan :

©  [pamajikan]
4 [swe?)

O [bikan]

X [istri?)
O [rabi?]

Skala 1 375.000



PETA 54
DISTRIBUSI KATA [nayaga? (panjak ) ] 'PENABUH GAMELAN’

Keterangan :
W [nayag?]
[0 [panayagan]
¥ [panjak”]

o [rancakan]

Skala 1 375.000

77
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Keterangan :
X [pariaweran]
U [curugan]

© [cucurugan]
= [coracoan]

V [panutugan]
O feucurugan]

A [carscohan]

PETA 55
DISTRIBUSI KATA [paiiawzran] "CUCURAN ATAP'

¥  [pacirinan]

Skala 1 375.000



Keterangan :

# *[papare?]

2 - [paparen]

b [paria]

Skala 1 875.000

PETA 56
DISTRIBUSI KATA [papar:?] PERIA’

79
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PETA 57
DISTRIBUSI KATA [pondil] KUALI’

Keterangan :

A [pondil]

% [tomo]

Skala 1 375.000



Keterangan :
#¢ “[santak "sanor]

# [sontak "sagor]

Skala 1 375.000

PETA 58
DISTRIBUSI KATA [sontak 'san or] 'MEMBENTAK’

81
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PETA 59

DISTRIBUSI KATA [sosobutanksranak Pawrwi: ?15tik 7] 'SEBUTAN
UNTUK ANAK PEREMPUAN KECIL'

Keterangan :

X [1ai?]
O [ons7]

/\ [%enan]
¥ “[nok7]
(®) [%ncn]
[ [%snan]

Skala 1 375.000



Keterangan :

[

a

%
X
VAN

(S

[1ai?]
[fi?]
[2ibu?]
[2ua?]
[bibi?]

[?ombok’]

PETA 60

DISTRIBUSI KATA [sosobutank¥r?awewe ?kolot ] SEBUTAN BAGI
PEREMPUAN TUA’

2 [%01i?]

= [nini?nini?]

Skala 1:375.000

83
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PETA 61

DISTRIBUSI KATA [sa sobutank¥r?anaKlalaki?budak ] 'SEBUTAN
UNTUK ANAK LAKI-LAKI KECIL®

Keterangan :
%+ [2anan]
O [ujan]
b= [50)
X [Putun]
[ [racen]
b [2asep’]

© QO [frsk, rak]

Skala l: 375.000
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PETA 62

DISTRIBUSI KATA [sssobutank¥rlalaki?kobt’] 'SEBUTAN
UNTUK LAKI-LAKITUA’

Keterangan :
\V [kai?)
©®© [a?]
[ [maman]
f
PERP ,
0 fman] : USTAKAA i
PUSAT PEMBINAAN pANy |
* [bapa?] i PENGEM’BANGAN BAHASA
P DE
A [k -* 'JLPARTEMEN PENDIDIKAN
: ._.“___.,DAN KE%UO&Y&,&,N
A [?aki?aki?]

Skala 1 375.000



Keterangan :
% [sigun]
#* [sogun]

Tx [sagun]

Skala 1 375.000

PETA 63

DISTRIBUSI KATA [sigun | (SEJENIS BINATANG
YANG BERBAU)’
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PETA 64
DISTRIBUSI KATA [sirib"] (SEJENIS ALAT PENANGKAP IKAN)’

Keterangan :

¢ [sirib7]

B [banc?]

[ [(%anca?)

Skala 1: 375.000



PETA 65

DISTRIBUSI KATA [sorondoy] '(TAMBAHAN RUMAH
YANG MENJOROK)’

Keterangan :

3% [soronday]
L [markis]
sl [sosompan]

@ [tebrag?]

Skala 1 375.000



PETA 66
DISTRIBUSI KATA [surabi?] "SERABI’

Keterangan :
%€ [surabi?]
U [sarobaha?]
O [sorabaha?]
O [surubaha?]

Skala 1:375.000

89
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PETA 67
DISTRIBUSI KATA [takokak ] TEKOKAK’

Keterangan :

X [takokak?]
® [katoka?]

#*  [cokrek]

[E3

[cokreh]

4t [cokrah]

554

[cokrak ]

Skala 1:375.000



Keterangan :

A [tiwu?]
A\ [tawu?]
A [tswu?]

Skala 1 375.000

PETA 68
DISTRIBUSI KATA [tiwu?] "TEBU’

91
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Keterangan :

O [tukan sumpit™]

* [tukap tulup]

Skala 1 375.000

PETA 69
DISTRIBUSY KATA [tukansumpit "] TUKANG SUMPIT®



Keterangan :

PETA 70
DISTRIBUSI KATA [wadahse ?%e1 | 'TEMPAT DANDANG’

X [wadahss?eq]

% [Iskxr]

A4 [gorobog]

* [tupku?]

Skala 1 375.000

93
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PETA 71
DISTRIBUSI KATA [wajit"] 'WAJIK®

Keterangan :

A [wajit]

3 [wajik]

Skala 1:375.000
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3.3 Pembahasan Peta

Dalam bagian ini kami mencoba membahas peta dalam tingkat permula-
an. Pembahasan peta yang mendalam yang berusaha menelusuri perkem-
bangan dan sejarah bahasa membutuhkan antara lain adanya data etimologis
dan pengetahuan kebahasaan para peneliti yang mendalam.X edua hal itu
sampai saat ini masih kurang memadai.

Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai perkembang-
an atau sejarah bahasa di daerah penelitian, sebaiknya tafsiran setiap peta
itu dibandingkan sesamanya. Di dalam pembandingan itu terdapat pola
umum dan pola yang menyimpang. Untuk memahami pola-pola itu, peneliti
harus memakai data dan keterangan sebanyak mungkin yang terdiri dari
peta gejala (unsur) bahasa, data kebahasaan sinkronis di luar daerah peneli-
tian, data etimologi yang mencakup data sejarah dan bandingan bahasa,
dan data bukan bahasa yang menonjol (Ayatrohaedi, 1978:166—168)

Dalam kesempatan ini kami mencoba menafsirkan peta dari segi gejala
bahasa dan dari segi data kebahasaan sinkronis.

3.3.1 Peta Unsur Bahasa

Unsur bahasa yang menarik untuk dipetakan terbatas pada unsur yang
memperlihatkan adanya perbedaan yang berupa perbedaan fonologi, morfo-
logi, leksikal, dan sintaksis, baik secara terpisah maupun secara gabungan.
Dari peta unsur itu dapat dilihat adanya sejumlah corak sebaran berian,
yaitu (1) satu berian yang sangat luas tersebar, (2) lebih dari satu berian
yang memperlihatkan daerah sebaran yang kira-kira sama luasnya yang da-
erahnya itu (a) padu, (b) tidak padu, dan (c) tumpang tindih (Ayatrohaedi,
1978 168—-169).

Seperti telah dikemukakan dalam bab sebelumnya, penelitian kami
hanya menitikberatkan pada unsur leksikal. Oleh karena itu, peta gejala
yang dibahas ialah peta gejala leksikal.

a) Contoh berian yang mempunyai daerah sebaran yang luas, sementara
berian-berian lainnya hanya terdapat di beberapa tempat saja dapat
dilihat pada peta nomor :

(1) [?aki?] ’kakek’ yang dinyatakan dalam pelambang [bapa? kolat’]
dipakai di 18 desa; pelambang [?aki?] hanya dipakai di 5 desa,
yaitu di desa-desa nomor 1234 dan 11; pelambang [bapa?-
gode?] hanya dipakai di desa nomor 2; dan pelambang [?sma?
kolot,] hanya dipakai di desa nomor 9 dan 10;

(2) [asem] ’asam’ dengan pelambang [asym] dipakai di 12 desa;
dengan pelambang [has¥m] dipakai di 11 desa; sedangkan pelam-
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(3)

(8)

(10)

(20)

(21)

(22)

(24)

(29)

(34)

(36)

(40)

bang [asom] hanya dipakai di desa nomor 9 dari 10;

[?7awewe?] ’perempuan’ dengan pelambang [bikan] dipakai di
semua desa sampel, sedangkan pelambang [?awewe?] hanya di-
pakai di 9 desa;

[badog™] ’golok’ dengan pelambang [golok] dipakai di hampir
semua desa, pelambang [badog,] hanya dipakai di 7 desa, dan pe-
lambang [golok badog "] hanya dipakai di desa nomor 1;

[besan] ’besan’ dengan pelambang [waran] dipakai hampir di
semua desa sedangkan pelambang [besan] hanya dipakai di 11
desa;

[?87%rih¥n] ’tersedu-sedu’; pelambang yang dipakai hampir di
semua desa ialah [?8rih?8rih¥n] ; pelambang [?8?¥rih¥n] dipakai
di desa nomor 2 dan 10; pelambang [ighak ‘inhakan] dipakai
di desa nomor 3; sedangkan pelambang [ririnsegan] dipakai di
desa nomor 7 dan 8;

kata ganti orang I dengan pelambang [kula?] dipakai di semua de-
sa sampel yang bervariasi dengan pelambang [?ain] dan [?ab-
di?] yang penyebarannya terbatas pada beberapa buah desa saja;

kata ganti orang II dengan pelambang [dia?] dipakai di semua
desa sampel, sedangkan pelambang [manch] yang biasa dipakai
dalam bahasa Sunda lulugu hanya dipakai di beberapa desa saja;

]

[gal] ’ampas minyak kelapa’ dengan pelambang [bolonds?]
dipakai di 12 desa, pelambang [galendo] dipakai di 8 desa, se-
dangkan pelambang [gegedoh] hanya dipakai di desa nomor 7
dan 8;

[indup] ’ibu’ dengan pelambang [ibu?] dipakai di semua desa
sampel, sedangkan variasinya, yaitu perlambang [indup],
[?ombok”], [?ombo?], dan [?oma], hanya dipakai di beberapa
desa saja; '

[karatag”] ’jembatan bambu’; pelambang ini dipakai hampir di
semua desa sampel; sedangkan pelambang [cukan] hanya dipakai
di desa nomor 9 dan 10;

’pepaya’ dengan pelambang [kastela?] dipakai hampir di se-
mua desa sampel, sedangkan pelambang [godag] hanya dipakai
di desa nomor 2, dan pelambang [gandul] hanya dipakai di desa
nomor 6;

pelambang [kaka?] ’kakak’ dipakai di 18 desa sampel, sedang-



b)

(45)

(46)

(52)

(71)
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kan pelambang [kakan] hanya dipakai di desa romor 1, 9, dan
10;

[molonkun] “tiada kerja’ dipakai: hampir di semua desa sampel,
sedangkan pelambang [murupkut™] hanya dipakai di desa nomor
5, pelambang [boku?] dipakai di desa nomor 7 dan 8, dan pelam-
bang [camukmuk *] dipakai di desa nomor 9,dan 10;

[mokla?] darah’ dipakai di seluruh desa sampel, sedangkan pe-
lambang [gotih] yang lazim dipakai di dalam bahasa Sunda
lulugu, hanya merupakan variasi dari pelambang [mokla?] dan ha-
nya dipakai di desa nomor 4;

[poledan] ’pembuat barang tembaga’ dipakai di 17 desa sampel,
sedangkan pelambang [paledan] yang lazim dipergunakan dalam
bahasa Sunda lulugu hanya dipakai di desa 5,6, 7 dan 8;

pelambang [wajik "] dipakai hampir di semua desa sampel, se-
dangkan pelambang [wajit”] yang lazim dipakai dalam bahasa
Sunda lulugu hanya dipakai di desa nomor 1 dan 2.

Contoh berian yang memperlihatkan daerah sebaran yang kira-kira sama
luasnya yang (1) daerahnya masing-masing satu kepaduan, dapat dilihat
pada peta nomor :

(16)

)

(42)

(57)

(68)

(69)

pelambang [cepek™] ’cabai rawit, dipakai di desa-desa sampel
bagian barat sedangkan pelambang [jamplin] dipakai di desa-
desa bagian timur; daerah sebar kedua pelambang ini hampir sama
luasnya;

pelambang [cincaw] ’cincau’ dipakai di desa-desa sampel bagian
barat, dan pelambang [cincaoh] dipakai di desa-desa bagian ti-
mur;

pelambang [limp¥ran] ’pelupa’ dipakai di desa-desa sebelah
barat, sedangkan pelambang [lengotan] dipakai di desa-desa ba-
gian timur;

[pendil] ’kuali’ dipakai di desa-desa sampel bagian barat, dan pe-
lambang [tomo?] dipakai di desa-desa sampel bagian timur;

pelambang [tiwu?] ’tebu’ dipakai di desa-desa nomor 1—5 dan
7—11, sedangkan pelambang [tawu?] dipakai di desa-desa nomor
12-21;

pelambang [tukan sumpit] ’tukang sumpit’ dipakai di desa-desa
nomor 1-4, 6,9, 10, dan 11, sedangkan pelambang [tukan tu-
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lup] dipakai di desa-desa nomor 12 — 21.

(2) daerahnya tidak memperlihatkan kepaduan, dapat dilihat pada peta-
peta nomor 21,23,31,32,37, 50, 60, dan 69;

(3) daerahnya tumpang tindih, dapat dilihat pada peta-peta nomor 6, 7,
11,18,19,25,27,35,38,44,49,51,65,dan 66.

3.3.2 Data Bahasa Sinkronis di Luar Daerah Penelitian

Bahasa Sunda Serang (selanjutnya disingkat menjadi BSS) memperlihat-
kan banyak persamaan dengan bahasa Sunda lulugu (selanjutnya disingkat
menjadi BSL). Di samping itu ada pula perbedaannya. Peta yang dianalisis
dalam penelitian ini menunjukkan perbedaan dan persamaan BSS dan BSL
seperti yang kami ketahui. Oleh karena itu, penganalisisan peta dapat di-
lakukan dengan bantuan data bahasa sinkronis yang berada di luar daerah
penelitian.

Peta yang kami analisis menunjukkan unsur sisa yang bertahan dan
unsur baruan di daerah Kabupaten Serang.

Peta(1) [aki?] ’kakek’ di daerah Kabupaten Serang merupakan un-
sur sisa yang bertahan. Pelambang [aki?] yang pada umum-
nya dipakai dalam BSL hanya dipakai di 4 desa, sedangkan
[bapa? kolot”) yang merupakan unsur baruan, dipakai
hampir di semua desa sampel. Selain itu, dipakai pula pe-
lambang [?oma? kolbt™] yang juga merupakan unsur baru-
an, dan pelambang [bapa? god:?]. Pelambang [bapa? go-
de?] mengingatkan pada leksikal bahasa Cirebon [bapa?
gode?] yang mempunyai arti sama, yaitu ’kakek’. Kesama-
an pelambang seperti itu menarik untuk diteliti, untuk me-
ngetahui hubungan kebahasaan antara bahasa Cirebon dan
BSS.

Peta (3) [?awewe?] 'perempuan’ yang lazim dipakai dalam BSL
hanya merupakan unsur sisa yang bertahan di daerah Ka-
bupaten Serang. Pelambang [bikan| yang dalam BSL hanya
digunakan untuk binatang yang artinya ’betina’ dalam BSS
dipakai untuk manusia. Pelambang [bikap] ini pun merupa-
kan unsur sisa yang bertahan karena secara semantis peng-
gunaannya sudah meluas.

Peta(8) [badog™ ’golok’ merupakan unsur sisa yang bertahan.
Unsur baruannya adalah [golbk™ yang tidak terdapat da-
lam Kamus Umum Basa Sunda (selanjutnya disingkat men-
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Peta (15)

Peta (16)

Peta (19)

Peta (22)

Peta (24)
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jadi KUBS), dan tidak dipakai dalam BSL.Unsur baruan ini-mungkin
berasal dari bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat menjadi BI).

[besan] ’besan’ merupakan unsur sisa yang bertahan. Un-
sur baruannya adalah pelambang [waran] yang dipakai di
hampir semua desa sampel. Pelambang [waran] yang me-
rupakan kata halus dari [besan] jarang dipakai dalam BSL.
Pelambang ini ditemukan pula di daerah Cianjur dan Ciamis

[boboko?l¥tik]’bakul kecil’ merupakan pelambang yang
masih bertahan. Selain itu, ditemukan pula pelambang
[copon] yang mengingatkan kepada [cepon] bahasa Ci-
rebon yang berarti juga bakul kecil.

[comped ] ’jepit” dinding bambu’ merupakan unsur yang
sudah tidak dikenal oleh pemakai BSS. Unsur baruan yang
timbul ialah pelambang [gegom], [gopet], [teplok], dan
[dempel] . Unsur baruan ini adalah unsur baruan setempat
karena di daerah lain yang pernah diteliti, pelambang itu
tidak ditemukan.

[conek™] ’cabai rawit’ merupakan pelambang unsur sisa
yang masih bertahan, Selain itu ditemukan pelambang
[jemplin] yang merupakan unsur baruan. Pelambang
[jemplin] memang terdapat dalam BSL tetapi artinya ’su-
nyi’

[cowet,] ‘cowet’ merupakan unsur sisa yang bertahan.
Dalam BSS dikenal pelambang baruan, yaitu [leper], [ko-
per], [tabeok ], dan [coblek ] .

’kata ganti orang II’ dilambangkan dengan [dia?] sebagai
unsur baruan, Pelambang dia yang artinya ’kamu’ tidak
terdapat pada KUBS, dan tidak dikenal dalam BSL. Unsur
baruan ini mungkin berasal dari [sia?] ’kamu’ ‘(kasar)
BSL setelah mengalami perubahan konsonan. Atau mung-
kin berasal dari dia. bahasa Indonesia setelah mengalami
perubahan semantis. Hal ini perlu diteliti lebih lanjut.

[galends?] ’ampas minyak kelapa’ memiliki unsur baruan
[bolondo?] yang dipakai di 12 desa sampel, dan pelambang
[gegodoh] yang dipakai di 2 desi. Pelambang [gegedoh]
mempunyai arti ’sisa air kopi’ dalam BSL. Jadi, [gegadoh]
BSS memiliki unsur baruan yang berasal dari unsur sisa
yang bertahan,
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Peta (29)

Peta (32)

Peta (33)

Peta (36)

Peta (41)

Peta (46)

Peta (66)

Peta (71)

[?indun] ’ibu’ masih merupakan unsur sisa yang bertahan.
BSL mengenal pelambang [?sma?] yang sangat produktif
dan frekwentif dipakai. BSS memiliki unsur baruan [?ibu?]
yang mungkin sama produktif dan frekwentifnya dengan
pelambang [?oma?] dalam BSL. Pelambang [?ibu?] meru-
pakan kata halus dari [?indup].

[kacida] ’sangat’ masih bertahan sebagai unsur sisa. Dalam
BSS dikenal pelambang [jasa?] yang merupakan unsur ba-
ruan yang sangat produktif.

[kapala? desa?] ’kepala desa’ merupakan unsur baruan da-
lam BSS bersama-sama dengan pelambang lurah. Unsur
baruan ini erat hubungannya dengan penyeragaman istilah
kepamongprajaan di dalam wilayah Propinsi Jawa Barat.
Pelambang [jar»?] yang sebelumnya merupakan pelambang
yang sangat umum dipakai dalam BSS, kini hanya merupa-
kan unsur sisa yang mungkin tidak akan dapat bertahan
lama, ‘

[kastela] ’pepaya’ merupakan unsur baruan yang dipakai
di semua desa sampel. Pelambang ini mungkin berasal dari
bahasa lain. Pelambang ini pun terdapat dalam KUBS te-
tapi artinya berlainan. Pelambang [gandul] merupakan un-
sur baruan dari BSL. Dalam BSL gandul berarti ’sejenis’ pe-
paya yang tangkai buahnya panjang sehingga buahnya ber-
gayut, sedangkan dalam BSS, gandul sama dengan pepaya.

pelambang [lilinga] ’bagian terompah kayu’ biasa diper-
gunakan dalam BSL. Pelambang ini hanya dipakai di desa
nomor 11. Pelambang yang banyak dipakai ialah [paps-
nur] dengan variasinya [monur] dan [memanur] yang me-
rupakan unsur baruan.

[mokla?] ’darah’ merupakan pelambang unsur baruan. Pe-
lambang [gotih] yang merupakan pelambang yang lazim
dipakai dalam BSL merupakan unsur sisa BSL yang hampir
tidak biasa dipergunakan dalam BSS.

[surabi?] ’serabi’ memiliki unsur baruan [sarobaha?], [su-
rubaha?] , dan [sarobaha?] .

[wajit"] memiliki unsur berian [wajik*]. Dalam BSL di-
kenal pelambang [wajit™] tetapi tidak dikenal pelambang
wajik. Pelambang [wajik”] mungkin berasal dari bahasa
Indonesia. !
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3.3.3 Peta-peta Mandiri

Penelitian ini mencoba membahas sejumlah peta yang diduga akan
memberikan gambaran yang agak khas mengenai keadaan kebahasaan di
daerah kabupaten Serang. Cara pengisian peta yang kami pergunakan
ialah pengisian peta dengan lambang. Baiklah kita periksa peta-peta yang
agak mengandung kekhasan itu.

(1)

(2)

(3)

875

[?aki] ’kakek’ memiliki pelambang yang agak khas, yaitu pelam-
bang |bapa?kolot”] yang dipakai di semua desa sampel kecuali
desa-desa nomor 9, 10, dan 11; pelambang [bapa? god«?] hanya
dipakai di desa nomor 2, sedangkan pelambang [?oma? kolat ]|
dipakai di desa nomor 9 dan 10. di beberapa buah desa sampel
ditemukan pemakaian pelambang [?sma?] dengan arti ’ayah’
oleh karena kakek adalah ayah dari ayah, dipakailah pelambang
[?7ama? kolot™] yang berarti kakak.Analogi seperti itu didapatkan
pula pada pelambang [bapa? kolot,] , sedangkan pelambang [ba-
pa? gode?] yang hanya dipakai di desa nomor 2 mengingatkan
kita kepada [bapa? gods?] bahasa Jawa Cirebon yang artinya
sama, yaitu kakek. Pelambang [aki] sendiri hanya dipakai di de-
sa-desa nomor 1, 2, 3, dan 4. Pelambang-pelambang [bapa?
kolot™], [?oma? kolot,] dan [bapa? gode?] tidak dikenal dalam
BSL.

[?asam] ’asam’ direalisasikan dalam pelambang [hasym] dan
[?asym] . Kedua pelambang dipakai di semua desa sampel, ke-
cuali di desa-desa nomor 9 dan 10. Di dalam BSL, [?assm] dan
[has¥m] berbeda arti; [?asom] berarti pohon asam sedangkan
[hasym] berarti masam. Di dalam BSS kedua unsur tersebut
memiliki arti yang sama.

[?awewe?] ’perempuan’ memiliki pelambang khas di dalam
BSS, yaitu pelambang [bikan]. Pelambang ini dipakai baik
untuk manusia maupun untuk binatang.: Dalam BSL pelam-
bang [bikan] hanya dipakai untuk binatang. Dari data yang ter-
kumpul terlihat juga pemakaian unsur leksikal yang sama baik
untuk binatang maupun untuk manusia, misalnya [hulu?],
’kepala’, [polo?] ’otak’. Di desa nomor 11 pemakaian [hulu?]
tidak mengenal tingkat bahasa (undak usuk).

[bapa?] ’ayah’ memiliki pelambang lain yang khas dipakai di
desa nomor 1, 2, 6, 9, dan 10, yaitu pelambang [?oma?], pada-
hal pelambang ini dalam BSL hanya dipakai dalam arti ibu. Ke-
khasan ini belum diketahui sebabnya. Ada dugaan, pemakaian
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(8)

(9)

(10)

1

(12)

(16)

1)

(32)

pelambang tersebut dimaksudkan untuk mempersamakan peng-
hargaan terhadap kedua orang tua.

[badog™] ’golok’ memiliki pelambang khas BSS, yaitu pelambang
[golok™] yang dalam BSL tidak lazim dipakai. Pelambang ini
mungkin berasal dari unsur bahasa Indonesia. Beberapa leksikal
memperlihatkan pengaruh unsur bahasa Indonesia seperti pe-
lambang marah dan [wajik ] .

[bslikan] ’cepat tersinggung’ hanya dipakai di dua desa sampel.
Lambang lain yang khas dipakai ialah [jakus], [panus], dan
[purihan] . Pelambang [purihan] terdapat dalam bahasa Jawa
Cirebon yang artinya sama.

[besan] ’besan’ memiliki pelambang lain yang dipakai hampir
merata di seluruh desa sampel, yaitu pelambang [waran]. Pe-
lambang ini terdapat dalam BSL tetapi dengan makna halus.

[bobokol¥tik ] ’bakul kecil’ mempunyai kekhasan pemakaian
lambang [copon] yang mengingatkan kepada kata [capen] da-
lam bahasa Jawa Cirebon yang mempunyai arti sama. Pelambang
ini tidak terdapat dalam BSL dan juga tidak ditemukan dalam BS
yang pernah kami teliti.

[botol] ’botol’ mempunyai pelambang khas, yaitu [botsl] dan
[batel] . Meskipun hanya perubahan bunyi tetapi hal itu me-
rupakan kekhasan dalam BSS. Kedua pelambang yang mengalami
perubahan bunyi itu tidak diketemukan dalam BS lain yang per-
nah kami teliti.

[censk] ’cabai rawit’ dengan variasi pelambang [jomplin] di
desa-desa bagian timur merupakan kekhasan. Pelambang [jam-
plin]  terdapat dalam BSL namun berarti ’sepi’ sunyi, lengang’.
Apakah ada hubungan semantis antara cabai rawit dengan keleng-
angan, kiranya perlu diteliti lebih lanjut, karena dalam BS lain
yang permnah kami teliti [jomplin] dalam arti cabai rawit tidak
ditemukan.

’kata ganti orang II’ tunggal dilambangkan dengan [kula?]. Pe-
lambang ini terdapat dalam KUBS tetapi pemakaiannya jarang
ditemukan dalam BSL. Dalam BSS pelambang inilah yang dipakai
di seluruh desa sampel.Dalam bahasa Jawa Cirebon terdapat kata
ini yang berarti ’saya’ (halus).

[kacida?] ’sangat’ dengan pelambang [jasa?] merupakan hal
yang khas dalam BSS. Pelambang ini terdapat dalam KUBS
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(56)

(66)

(71)

103

tetapi maknanya berbeda. Jasa dalam KUBS berarti ’guna’ ke-
baikan, pendorong’. Jasa yang berarti ’sangat’ tidak ditemukan
dalam BS lain yang pernah kami teliti.

[kapala? desa?] ’kepala desa’ memiliki pelambang khas yang di-
pakai, jalah pelambang [jaro?] . Dalam KUBS terdapat keterangan
bahwa [jaro?] ’kepala desa’, dan khusus dipakai di Banten. Se-
rang adalah salah satu bagian dari wilayah Banten, jadi keterangan
tadi memang betul.

[kaste1a?] ’pepaya’ merupakan pelambang khas yang tidak dite-
mukan dalam BS lain yang pernah kami teliti. Kata [kast:la?]
memang terdapat dalam KUBS tetapi berarti 'ubi jalar’. Kelihat-
annya ada pergeseran makna seperti halnya kata [godan] (Sunda
yang berarti ’pepaya’ menjadi [godan] (Jawa) yang berarti ’pi-
sang’). Hal ini terjadi dalam bahasa-bahasa daerah di Indonesia,
dan rupanya merupakan medan yang baik bagi penelitian ilmu
bahasa bandingan.

[mokla?] ’darah’ merupakan pelambang khas yang dipakai. Kata
ini berasal dari bahasa Arab dan terdapat dalam KUBS tetapi ti-
dak dipakai dalam BSL. Pemakaian kata ini apakah ada hubung-
annya dengan penyebaran Agama Islam, perlu diteliti lebih lanjut.

[papars?] ’paria’ adalah pelambang yang khas dipakai. Dalam
BSL dikenal kata [pare?] ’padi’ dan [paria] ’peria’. [papare?]
’paria’ tidak dipakai dalam BSL. Pelambang ini terdapat dalam
bahasa Jawa Cirebon, yaitu [pare?]

[surabi?] ’serabi’ memiliki pelambang khas, yaitu [surubaha?]
[sarobaha?] , dan [sorobaha?] yang tidak terdapat dalam BS lain
yang pernah kami teliti. °

[wajit] ’wajik’ memiliki pelambang khas, ialah pelambang
[wajik™] seperti dalam bahasa Indonesia. Dalam BS lain yang
pernah kami selidiki, pelambang ini tidak ditemukan.

3.4 Daerah Pakai Unsur Bahasa

Daerah pakai unsur bahasa Sunda Serang terapit oleh daerah pakai ba-
hasa Jawa (Banten) di sebelah utara, daerah pakai bahasa Sunda daerah Le-
bak dan Pandeglang sebelah selatan dan oleh daerah pakai bahasa Sunda dan
bahasa Melayu Tangerang sebelah timur.

Usaha menelusuri daerah pakai suatu unsur bahasa dan sejarah diper-
gunakannya unsur bahasa itu di suatu daerah atau tempat tertentu. Ada
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beberapa hal yang mempersukar usaha itu, antara lain (1) dalam menghadapi
masalah bahasa baku dan sabdapraja (dialek) itu, justru pengetahuan kita
pada umumnya sangat kurang dan (2) ilmu bahasa bandingan yang pada da-
sarnya merupakan induk geografi dialek (lokabasa), di Indonesia belum ber-
kembang sehingga hal itu pun menghambat perkembangan lokabasa, ter-
utama dalam usaha penelusuran sejarah atau perkembangan bahasa yang di-
teliti (Ayatrohaedi, 1978:326—327).

Karena kurangnya bahan-bahan bandingan itu, maka sukarlah usaha
memastikan bagaimana suatu bentuk unsur bahasa yang dikenal dan diper-
gunakan di daerah Kabupaten Serang. Ada beberapa kemungkinan yang
dapat diajukan, yaitu (1) unsur itu memang merupakan unsur bahasa yang
hanya dikenal di daerah Serang dan (2) unsur itu selain terdapat dan dikenal
di daerah Serang, dikenal juga di daerah pakai BS yang lain.

Untuk melihat keadaan kemungkinan-kemungkinan di atas berdasarkan
daerah pakai unsur-unsur bahasa itu, kami mencoba menyampaikan (1)
daerah pakai unsur bahasa yang diduga merupakan kosa kata BSL, (2) da-
erah pakai leksikal yang berasal dari BSS, dan (3) daerah pengaruh unsur ba-
hasa yang berasal dari bahasa Jawa (Banten) atau BJB, bahasa Indonesia
(BI) dan bahasa asing yang diduga masuk ke daerah Serang.

3.4.1 Daerah Pakai Bahasa Sunda Lulugu

Berdasarkan kata yang kami kumpulkan, terdapat dua hal yang mena-
rik, yaitu (1) adanya data yang secara jelas menampilkan berian-berian yang
hanya dikenal di daerah Serang, dan (2) adanya data yang menampilkan be-
rian-berian yang juga dikenal di dalam BSL.

Peta-peta yang menunjukkan daerah pakai unsur leksikal BSL ialah an-
tara lain :

(7) [bapa?] ’ayah’ dipakai hampir di semua desa sampel;

(11) [bobokolstik] ’bakul kecil’ dipakai di 15 desa sampel;

(13) [buruan?] 'halaman’ dipakai di 15 desa sampel;

(26) [gobog] ’pohon pisang’ dipakai di 15 desa sampel;

(33) [kapala?desa?] ’kepala desa’ dengan pelambang lurah dipakai di
20 desa sampel;

(50) [niru? 18tik"] ’niru kecil’ dengan pelambang cecepeh dipakai di
20 desa sampel;

. (65) [sorondoy] ’tambahan rumah yang menjorok’ dipakai di 16 desa
sampel ;
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(70) [wadah s:?:n] ’tempat dandang’ dengan pelambang I¥ksr di-
pakai di 18 desa sampel.
Dari peta-peta di atas terlihat bahwa pemakaian BSL tidak terpusat
di suatu daerah, tetapi tersebar.

3.4.2 Daerah Pakai Kosa Kata Bahasa Sunda Serang

Peta-peta yang memperlihatkan daerah pakai kosa kata BSS ialah an-
tara lain peta-peta di bawah ini.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 1 ialah daerah yang me-
ngenal pelambang [bapa? kolot™] yang terdapat di semua desa kecuali desa-
desa nomor 9, 10 dan 11; daerah yang mengenal pelambang [bapa? gads ?]
di desa nomor 2, dan daerah yang mengenal pelambang [ama? kobi] di
desa-desa 9 dan 10.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 2 ialah daerah yang me-
ngenal pelambang [asym] secara tersebar, sedangkan daerah pelambang
[has¥m] terletak di bagian timur.

Daerah pakai pelambang [bikan] ’perempuan’ (peta 3) mencakup se-
luruh desa sampel.

Daerah pakai kosa kata [ban barup] (peta 5) dengan pelambang
[bandul] mencakup desa-desa 3, 9, dan 10; dengan pelambang [babadak
meliputi desa-desa 1, 2, dan 5; dan dengan pelambang [babadak lawan]
terdapat di desa-desa 12—21. i

Daerah pakai kosa kata [bapa?] (peta 7) dengan pelambang [ ema?]
mencakup desa-desa 1,2,6,9, dan 10.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 8 ialah daerah yang me-
ngenal pelambang [golok™] dan [golok™ badog™] yang terdapat di semua
desa sampel.

Pelambang [cepon] dan [cocapon] (peta 11) mempunyai daerah pakai
didesa4,5,6,9,dan 10.

Pelambang [joloypan] (peta 13) dipakai di 6 desa bagian timur.

Daerah pakai kosa kata [comped®] ’jepit dinding bambu’ pada peta
nomor 15 ijalah daerah yang mengenal pelambang [gegom] (desa nomor
1, 2,dan 16-21), [gopit] (desa nomor 3 dan 11), [gepit™] (desa nomor 9
dan 10), [teplok™ (desa nomor 4, 6, 7, dan 8) dan [dempel] (desa nomor
1215y

Daerah pakai kosa kata [cincau] (peta nomor 17) ialah (desa nomor
1,2,dan 12-21) dengan pelambang [cincaoh] .

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 19 ialah daerah yang
mengenal pelambang [lepor] (desa nomor 3,5,7,8,9,dan 10), pelambang
[koper] (desa nomor 6), pelambang [tabsok] (desa nomor 12—15], dan
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pelambang [coblek ™| (desa nomor 16—21).

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 20 ialah daerah yang
mengenal pelambang [ririgsegan] , yaitu di desa-desa nomor 7 dan 8.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 21 ialah daerah mengenal
pelambang [kula?] , yaitu di semua desa sampel.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 22 ialah daerah yang
mengenal pelambang [dia?] yaitu di semua desa sampel.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 24 1a1ah daerah yang
mengenal pelambang [bolonds?] ; yaitu di desa nomor 7 dan 8.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 29 ialah daerah yang
mengenal pclambang [?ombok ], (desa-desa nomor 1245,789,10 dan
15 — 21), pelambang [?ombo?] (desa-desa nomor 5, 11, 15 — 21), dan pe-
lambang [?ibu?] di semua desa sampel.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 32 ialah daerah yang
mengenal pelambang [jasa? t¥in] (desa nomor 5), [?amat’] (desa nomor 7
dan 8), dan [jasa?] (desa-desa nomor 12—21).

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 33 ialah daerah yang
mengenal pelambang [jaro?] (desa-desa nomor 18, dan 12—15).

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 35 ialah daerah yang
mengenal pelambang [kaso?] (desa nomor 7 dan 8), [raragpken] (desa no-
mor 1, 2, 5), [layss] (desa nomor 6, 9—11, 12—15), [panherat ] (desa-
desa nomor 16—21).

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 36 ialah daerah yang
mengenal pelambang [kastela?] di semua desa sampel kecuali desa nomor
6 yang memakai pelambang [gandul] .

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 40 ialah daerah
yang mengenal pelambang [kaka?], yaitu di semua desa sampel kecuali
desa-desa nomor 4,9 dan 10 yang mengenal pelambang [kakap] .

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 41 ialah daerah yang
mengenal pelambang [pspenur] (desa-desa nomor 1-8), [memenur] (de-
sa-desa 9 dan 10), dan [moenur] (desa-desa nomor 12—21).

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 45 ialah daerah yang
mengenal pelambang [melonkuy] (desa-desa nomor 1,2,3,4,6,11-21),
[murugkut®] (desa nomor 5), [beku?] (desa-desa nomor 7 dan 8), dan
[camukmuk,] (desa-desa nomor 9 dan 10).

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 46 ialah daerah yang me-
ngenal pelambang [mokla?], yaitu di semua desa sampel.

Daerah pakai kosa kata BSS pada peta nomor 47 jalah daerah yang
mengenal pelambang [guguwsl] (desa-desa nomor 1, 2, 12-21), [gege-
rus] (desa-desa nomor 3 dan 4), [gegsrusan] (desa nomor 5), [pagsrus]
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(desa nomor 5 dan 6), dan [?ulsg,] (desa nomor 9 dan 10).

Daerah pakai kosa kata pada peta nomor 56 ialah daerah yang me-
ngenal pelambang [papare?] (desa-desa nomor 1,4,5,7,8, 12-21), [pa-
paren] (desa nomor 7 dan 8).

Daerah pakai kosa kata pada peta nomor 68 ialah daerah yang me-
ngenal pelambang [tawu"] (desa-desa nomor 12-21), dan [tswu?] desa
nomor 6.

- 3.4.3 Daerah Pakai Unsur Bahasa Lain

Berdasarkan berian-berian yang kami peroleh, dalam BSS terdapat
kosa kata yang diduga berasal dari kosa kata bahasa lain. Kosa kata yang
berasal dari bahasa lain itu pada umumnya berkenaan dengan (1) benda
yang belum pernah dikenal masyarakat setempat pada masa sebelumnya,
(2) benda yang sudah dikenal sebelumnya, tetapi pelambang yang berasal
dari bahasa lain itu kemudian diterima, baik sebagai pengganti pelambang
yang sudah ada sebelumnya maupun dikenal bersama-sama (Ayatrohaédi,
1978:355), dan (3) pemakaian istilah yang mungkin belum ada pada kosa
kata setempat, atau karena sesuatu hal memakai kosa kata bahasa lain pada-
hal dalam bahasa setempat ada padanannya.

Peta-peta yang memperlihatkan daerah pengaruh kosa kata bahasa lain
ialah :

(1) [?aki?] ’kakek’ di desa nomor 2 dilambangkan dengan [bapa?
'gode?] mengingatkan pada [bapa? gade?] bahasa Jawa Cirebon,
atau bahasa Jawa Banten;

(8) [golok™ ’golok merupakan pelambang yang diduga berasal dari
bahasa Indonesia; dipakai hampir di setiap desa sampel;

(9) [purihan] ’cepat tersinggung’ merupakan pelambang yang diduga
berasal dari bahasa Jawa Cirebon purikan,

(11) [capon] ’boboko leutik’ merupakan pelambang yang diduga ber-
asal dari bahasa Jawa;

(12) pelambang [éig caw] atau [cincaoh] berasal dari bahasa Cina;

(18) [cone?] ’kopok’ yang dilambangkan dengan [kopok’j beradal
dari bahasa Jawa;

(22) [dia] ’kamu’ adalah pelamuang yang dlkenal di setiap desa sam-
pel, mungkin berasal dari bahasa Indonesia dengan perubahan se-
mantis;’

(29) pelambang [?embok”] atau [?embo?] yang tersebar hampir di
setiap desa sampel berasal dari bahasa Jawa;
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(32)

(3%)

(36)
(42)
(46)

(56)

(71)

pelambang [jasa?] yang dipakai hampir di setiap desa sampel di-
kenal dalam BSL tetapi dengan arti yang berbeda; pelambang
[jasa] yang dipakai dalam BSL berasal dari bahasa Kawi yang ber-
arti ’guna, kebaikan, pendorong’ sedangkan dalam BSS artinya
’sangat’; pelambang [jasa?] dalam BSS mungkin berasal dari
bahasa Kawi tersebut melalui perubahan semantis;

[kaso?kaso?] ’kasau’ diduga berasal dari bahasa Indonesia ka-
sau setelah mengalami proses reduplikasi, sebab pelambang
[kasau] masih terdapat dalam BSS, yaitu di desa-desa 7, 8, dan
18]

[kést:: 1a?] ’pepaya’ merupakan pelambang yang masih belum da-
pat diduga asalnya;

[limp¥ran] ’pelupa’ yang dilambangkan dengan [lc potan] mung-
kin berasal dari bahasa Jawa;

[mokla?] ’darah’ adalah pelambang yang dikenal di seluruh desa
sampel; pelambang ini berasal dari bahasa Arab;

[papare?] ’peria’ adalah pelambang yang dikenal hampir di se-
tiap desa sampel; pelambang ini diduga berasal dari bahasa Jawa
[pare?] yang telah mengalami proses dwipurwa;

pelambang [wajik"] yang dikenal diseluruh desa sampel diduga
berasal dari bahasa Indonesia.

3.4.4 Kesimpulan

a.

b.

Kesimpulan sementara yang dapat dikemukakan berdasarkan uraian di
atas ialah :

dititik dari segi leksikal, BS yang dipergunakan di daerah Serang dapat
diperlakukan sebagai BSS;

BSS menerima pengaruh baik dari BSL, dan BS lainnya maupun dari
BJB dan BI; dan

BSS mempunyai pengaruh pemakaian yang cukup luas di daerah bi-
lingual.



BAB IV DESKRIPSI BAHASA SUNDA DI DAERAH KABUPATEN SERANG

4.1 Pendahuluan

Dalam Bab IV ini akan kami deskripsikan bahasa Sunda yang diper-
gunakan di daerah Kabupaten Serang, yaitu mengenai (1) bunyi-bunyi baha-
sa Sunda yang dipakai oleh penutur bahasa Sunda di daerah Kabupaten
Serang, (2) unsur bahasa yang diduga khas dipakai di daerah Kabupaten
Serang, (3) variasi kebahasaan bertalian dengan daerahnya, dan (4) beberapa
gejala bahasa.

4.2 Macam Fonem Bahasa Sunda dan Distribusinya di Daerah Kabupaten
Serang

Macam fonem bahasa Sunda di daerah Kabupaten Serang

4.3 Unsur-unsur Bahasa Sunda yang Didugn Khas Dipakai di Daerah Kabupa-
ten Serang

Untuk menentukan unsur-unsur bahasa Sunda yang diduga khas dipa-
kai di daerah Kabupaten Serang dipakai dua cara. Pertama, penentuan
mayoritas daerah pemakaian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah 21 buah desa. Unsur yang khas diambil ialah bila unsur tersebut
dipakai di setengah atau lebih desa sampel. Mungkin saja, atas dasar per-
tama ini, unsur yang ditemukan bukan unsur yang khas. Untuk itu, di-
ambil cara kedua yaitu pembandingan unsur yang ditemukan dengan ba-
hasa Sunda baku yang diketahui oleh para peneliti (Dudu Prawiraatmaja,
et,al. 1978:145).

Berdasarkan hal itu, kami menemukan unsur-unsur yang diduga khas
dipakai di daerah Kabupaten Serang, yaitu sebagai berikut.
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KONSONAN

Dasar Ucapan

Cara Ucapan Bibir | Ujung | Daun | Pung- | Anak
Lidah | Lidah | gung | Tekak
Lidah

tak bersuara | p c k q®
Letus

bersuara b d j g

tak bersuara ] h
Geser

bersuara
Nasal m n n 0
Sampingan
Getar T
Luncuran w y

BAGAN 1
VOKAL
Depan Tengah Belakang
Tinggi i u
8

Sedang 3
Agak Rendah € 9 5
Rendah a

BAGAN 2




Distribusi konsonan dan vokal tertera di atas adalah sebagai berikut.

p : konsonan letus, tak bersuara, bibir
[pedet™] ’ketilang’
[rampadan] *baki’
[tulup] ’sumpit’
b : konsonan letus, bersuara, bibir
[buri?] ’belakang’
[babador] "pelawak’
[sasab "] ’tersesat’
m :  konsonan sengau, bibir
[mokla?] *darah’
[tumbupg] ’kemaluan wanita’
[gagom] ’jepit dinding bambu’
w : konsonan luncuran, bibir
[wiyak™] ’anak angsa’
[palawari?] ’pelayan dalam pesta’
[tuwgw] ’nama burung’
t : konsonan letus, tak bersuara, ujung lidah
[taram] ’mulai’
[batsl] ’botol’ ,
[siput] ’oyong (Luffa acutangula ROXB)
d : Kkonsonan letus, bersuara, ujung lidah
[dara?] ’merpati’
[dandyr] ’ketela pohon’
[badadad "] ’(sejenis alat penangkap ikan)’
s : konsonan geseran, tak bersuara, ujung lidah
[sarobaha?] ’serabi’
[gasrok ] ’alat penyiang padi’
[bagus] ’bagus’
1 : konsonan sampingan, ujung lidah
[laju?] *terus’
[gambloag ] uli’
[guguwal] ‘muntu’
r : konsonan sampingan, ujung lidah
[rawayan] ’(sebutan untuk orang baduy)’
[karatag "] ’jembatan bambu’

[hulanjar] ’janda tanpa anak’
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konsonan letus, tak bersuara, daun lidah

[cokrom] ’terung’

[cipcaoh] >cincau’

konsonan letus, bersuara, daun lidah

[jara?] ’kepala desa’

[jojon] ’1. tidak peduli, 2. masing-masing’
konsonan sengau, daun lidah

[nai?] ’(sebutan untuk perempuan tua)’
[marinu?] ’pesuruh desa’

konsonan luncuran, daun lidah

[yen] ’bahwa’

[cayut™] ’keranjang daun kelapa’
[nambay] ’(memanggil binatang)’
konsonan letus, tak bersuara, punggung lidah

[kanas] ’nenas’

[bikan ] istri’

[calukT] arit kecil’

konsonan letus, bersuara, punggung lidah

[giran ] ’barat’

[gogodoh] ’pisang goreng’

[?irig ] ’ayakan besar’

konsonan sengau, punggung lidah

[nadul] ’malas’

[jolonan] ’halaman’

[murian ] ’sakit’

konsonan geseran, tak bersuara, anak tekak

[hewa?] ’benci’

[garaha?] ’gerhana’

[cuih] ’(nama panggilan sayang)’

konsonan letus, tak bersuara, anak tekak; bukan fonem yang mem-
bedakan arti dalam bahasa Sunda, tetapi otomatis ada pada awal
kata yang mulai dengan vokal, pada akhir kata yang terbuka (di-
tutup dengan vokal), dan pada antara dua vokal yang sejenis.

[7ua?] ’(sebutan kepada laki-laki tua);

[de?en] ’dengdeng’

[7awe?] "istri’
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vokal depan, tinggi, tak bundar

[?imbil] ’anak kuda’

[dia?] ’kamuw’

[buri?] ’belakang’

vokal depan, agak rendah, tak bundar

[?ene?] ’(sebutan bagi anak perempuan kecil)’
[cawene?] ’perawat’

[cale] ’kopok’

vokal tengah, rendah, tak bundar

[?acen] ’(sebutan untuk anak laki-laki kecil)’
[panjak ] ’rombongan penabuh gamelan’
[kaka?] “kakak’

vokal tengah, sedang, tak bundar

[?slor] *utara’

[palon] ’pusing’

vokal belakang, tinggi, bundar

[2srih?8rihyn] "tersedu-sedu’

[1skyr] ’tempat dandang’

[s¥ny?] ’api’

vokal belakang, agak rendah, bundar

[?0goan} ’manja’

[babodor] *pelawak’

[koba?] “kerbau’

vokal belakang, tinggi, bundar

[?upas] ’pesuruh desa’

[curilin] ’giat, cekatan’

[laju?] ’terus’

Catatan :

a)
b)

c)

Bunyi-bunyi letus pada posisi akhir tidak dilepas. Bunyi ini tidak fo-
nemis, mungkin hanya alofon saja dari bunyi itu.

Bunyi-bunyi letus c, j, dan n, serta vokal tidak terdapat pada posisi
akhir.

Bunyi letus tak bersuara k, pada posisi akhir, diucapkan jelas, tetapi
tidak dilepas dan tidak berupa glotal.

Gugus Konsonan

Gugus konsonan yang diperoleh adalah konsonan letus yang diikuti
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oleh 1,1, atau y, dan konsonan s yang diikuti r.

pr : [?amprok’] ’berjumpa’

pl : [jemplin] ’cabai rawit’

py : [pumpyan] ’tergenang’

br : [nabrag’] ’pergi tanpa tujuan’

bl : [coblekT] ’cowet’

by : [Tubyag’] ’keplok’

tr : [gatrik ] ’(sejenis permainan anak-anak)’
dr : [bendrog] ’(sejenis tabuhan)’

ke : [cokrek?] ’tekokak’

kIl : [jonklap] ’(sejenis usungan pembawa makanan)’
gr : [?agron] ‘ ’megah’

g [TuglekT "goyah’

cr : [mencret] *pipih’

cl : [koclakT] ’kurang isi’

jr ¢ [anjrut’] ’meloncat’

it ¢ [?ujlagT] ’goyang’

st @ [fusruk™] *tersungkur’

Kontras Konsonan dan Vokal

Beberapa kontras vokal dan kontras konsonan yang terdapat dalam wi-
layah ucapan yang ’dicurigai’ sebagai berikut

p—t : [palag] ’palang’
[talan] ’talang’

c—k : [kaca?] ’kaca’
[kaka?] ’kakak’

b—d : [balap] lempar’
[dalag] ’dalang’

j—g @ [jan?] ’kepala desa’
[gar?] *garuk’

s—h : [sewa?] ’sewa’
[hewa?] ’benci’

m—n : [muhun] ya’
[nuhun] ’terima kasih’

i-—n : [fdandup] *beristri lebih dari satu’

[nandun] ’hamil’



1 —r : [lada?]

[rada?]

w—y : [?awak’]
[?ayak ]

i—-u : [dia?]
[dua?]

d—u : [pspss]
[pupus]

e —a : [jejer]
liajor]

a—o : [randa?]
[ronda?]

Unsur Leksikal

[?acen]

[?adam]

[amat]

[ambal]

[amben]

[ambu?kolot ]

[antan]

[asym]

[babadak "lawan]

[badar]

[bagus]

[baleor}

[bapa? gode ?]

[bapa?kolot”]

[batsl]

[bandul]

[benken]

[bikan |

[babodor]

[bododod 7]

[balonda?]

[borahan]

[batsl]

[buhaya?]

’pedas’
’agak’
’badan’
’saring’
’kamu’
’dua’

’pecah’

*hapus’

’baris’

"pokok’

’janda beranak’
’ronda’

’(sebutan untukianak laki-laki kecil)’
’tenang’

’amat, sekali’

’tangga rumah’

’pelupuh, dipan’

‘nenek’

’ada’

“asam’

’kayu bagian pintu yang terlangkahi’
’ikan kecil-kecil’

’bagus’

’beligo’

’kakek’

’kakek’

’botol’

’kayu bagian pintu yang terlangkahi’
’cepat tersinggung’

’istri’

’pelawak’

’(sejenis alat penangkap ikan)’
’ampas minyak kelapa’

ramah’

’botol’

’buaya’
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[buri?]

[camirit 7]
[cawene?]
[cayut™]

[copon]

[cimil]
[cigcash]
[cinte?]
[coblek]
[cokrek™]
[cole?]
[coracoan]
[cucurugan]
[cuih]

[culika?]
[curak]

[curilin ]
[dandsr]
[dano?]

[dara?]
[dompel]

[d8 gsl]

[dia?]
[dibadok™]
[dikulah]
[dipante k7]
[dipen]

[doan]

[dolos]
[dondan]

[dua? duana?]
[2alor]

[?abs]

[7oma?]

[7ema? kolot ]
[?7ombe ? gembol]
[2ombok ]
[?embe ? jawa?]
[?ombok™ ?alit”]
[7ambok ™ gade?]

’belakang’

’anak anjing’

perawan’

’keranjang pelepah kelapa’
*bakul kecil’

’makan tidak lahap’
’cincau’

’(sejenis tumbuhan perdu)’
cowet’

’tekokak’

’kopok’

’cucuran atap’

’cucuran atap’

’(sebutan nama kecil)’
’teliti, waspada’

’kopok’

’cekatan, giat’

’ketela pohon’

’danaw’

’merpati’

’jepit dinding’

’nakal’

"kamu’

’dibacok’

’diaduk’

*dipukul’

’dipan’

’hanya, seperti’

’kayu bagian pintu yang terlangkahi
’usungan mayat tak bertutup’
’kedua-duanya’

‘utara’

’silakan’

ayah’

nenek, kakek’

*biri-biri’

’ibu’

’kambing’

*bibi’

2 >

ua

b}



[?onde?]
[2ond¥k ]
[7one?]
[?ongih]
[?8nkin]
[?sn0n]
[7ewe?]
[gandul]
[gapura?]
[garaha?]
[gasrok ™)
[gedah]
[gogom]
[gamblog ]
[goncar]
[gopet’]
[gopit’]
[g8gdraan]
[28r8n]
[giran |
[goci?]
[godag’]
[gobk7]
[guguwsl]
[hasym]
[hayu?sih]
[hoya?]
[hulanjar]
[hulanjar peso?]
[2ibu? kolot ]
[?imbil]
[2isok 7]
[ia?]

[jajan garan]
[jala?]
[jara?]
[jasa?]
[jagor]
[jokus]
[jemplin ]

117

’nenek’

’akan’

’(sebutan untuk anak perempuan kecil)’
'ya’

‘nanti’

’(sebutan untuk anak perempuan kecil)’
istri’

‘pepaya’

’(kayu bagian pintu yang terlangkahi)’
’gerhana’

’alat penyiang padi’

’botol’

’jepit dinding’

‘uli
’sering’

’jepit dinding’

jepit dinding’

"lekas-lekas’

’cacing’

’kulon’

’tempat air teh’

‘niru besar’

’golok’

’pelindas’

’asam’

’silakan, mari’

’tandan’

’janda tanpa anak’

’janda tapi masih perawan’
’nenek’

’anak kuda’

’suka’

’da 2

’ikan muda’

“jala’

“kepala desa’

’amat, sekali’

’tegang’

’cepat tersinggung’

’cabai rawit’

b
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[iojon]
[jojoranan]
[jobyan]
[jubur]
[kabuat ]
[kacansuwuk ]
[kai?]
[kajaroan]
[kaj¥15]
[kakancilyn]
[kaom]
[karatag "]
[kastela?]
[kaban]
[kabo?]
[kadup]
[kepel]
[katus]
[k¥k¥sumbrah ]
[ksksyspsn]
[kacom]
[kolambu?]
[kolom]
[kolo?]
[koper]
[kotok ]
[kubu?]
[kula?]
[kundur]
[kurup dedes]
[laju?]
[lalagaan]
[lanag]
[land¥h]
[larak ]
[lasun]
[lasup]
[lauten ]
[layss]
[lalodak 7]

’khusu, masing-masing’
’seloroh’

’halaman’

’pantat’

’termuat’

’kacang tanah’

’(panggilan kepada laki-laki tua)’

’tanah inventaris desa’
’terlihat’

’kejang’

*bilal’

’jembatan bambu’
"pepaya’

’besek’

’kerbau’

’lubuk’

’anak kuda’

’cepat tersinggung’
’sayur asam’

’kejang’

’masam perangai’
’kelambu’

’tempat wudu’

’bakul besar’

’cowet’

,ayam’

’tempat membuat genting’
’aku’

’beligo’

’usungan mayat bertutup’
’terus’

’seloroh’

"laki-laki’

’wetan’

’belut besar’

’musang’

’lesung’

’langit-langit’

’kasau’

’ampas (sisa air kopi)’



[le mper]
[lepgotan]
[lnkon]
[le per]
[lskyr]
[lubay |
[mamay ]
[mantan]
[mantul]
[marah]
[marifu?]
[markis]
[masip ]
[malonkun i
[manur]
[molah]
[mokla?]
[montul]
[mopod ]
[mulmulan]
[mumulan]
[muriar]
[muriag ]
[muris]
[nab¥lah]
[pah¥ak ]
[yajaran]
[palaburuh]
[nalancog]
[nanjag ]
[natul]
[1ai?]
[naliwah]
[risluk]
[1ii?]
[no%n]
[?0ce k]
[?0¢con]
[Pocoy]
[?0r0k 7]

’kejang’

"pelupa’

’intonasi’

"cowet’

‘tempat dandang’

’belut besar’

’paman’

’ubi jalar’

tumpul’

’marah’

’pesuruh desa’

’(tambahan rumah yang menjorok)’
’terpisah’

’tiada kerja’

’bagian terompah kayu’

’membelah (nangka)’

*darah’

’tumpul’

'penakut’

’(sejenis permainan)’

’malas’

’berputar’

*sakit’

’kedondong’

’membelah (kayu)’

’lahap’

’mengajar’

‘mencari pekerjaan’

’menjenguk, mencari kerja’
’bertandang mencari jodoh’

’malas’

’(panggilan kepada perempuan tua)’
’tidak sama’

’menyebut’

’(sebutan untuk perempuan tua)’
’menjenguk’

’kopok’

’(sebutan untuk anak laki-laki kecil)’
’kopok’

’(sebutan untuk anak laki-aki kecil)’
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[paciripan]
[palawari?]
[palon ]
[pamalinan]
[panco?]
[pande?]
[panhars’]
[panus]
[panjak]
[panutugan]
[papare ?]
[paragat ]
[pedet’]
[paniwa?]
[papanur]
[pernahna?]
[pokek]
[poledan]
[puraga?]
[purihan]
[rabi?]
[rampadan]
[rapek ]
[raranken]
[raranjanan]
[rawayan]
[ririp segan]
[salag]
[sambst ]
[sabul]
[sogur]
[senta]
[sepen]
[siput ]
[sobog]
[sorobaha?]
[sos0107]
[s0sorats?]
[sunduk ]
[sunduk balug]

’cucuran atap’

’pelayan hajat’

’pusing’

’bangsat’

’(sejenis alat penangkap ikan)’
’pembuat barang besi’
“kasau’

’cepat tersinggung’
’penabuh gamelan’
’cucuran atap’

*peria’

’tamat’

’ketilang’

’juru tulis’

’bagian terompah kayu’
’mestinya’

*celana’

’pembuat barang tembaga’
’raja monyet’

’cepat tersinggung’

’istri’

’baki’

*akur’

*kasauw’

’dipan’

’(sebutan untuk orang baduy)’
’tersedu-sedu’

’salang’

’(sejenis alat penangkap ikan)’
’malas’

’sembur’

’jepit dinding besar’
’kamar depan’

’oyong’

’dapur’

’serabi’

’beranda depan’
’menyerobot’

’jepit dinding besar’

’jepit dinding besar’
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[surubaha?] >serabi’

[tabeok ] ’cowet’

[tabok ] ’tempeleng’

[talikiban] ’kejang’

[tapai] *tapai’

[taram] ’mulai’

[tarikan] >arisan’

[tebrag] *tambahan rumah yang menjorok’
[tager] ’senang’

[tene?] ’kopok’

[teplbk™] ’jepit dinding bambu’

[teteh] ’kakak perempuan’

[t8%ibk"] ’tidak pernah’

[tswu?] ’tebu’

[tobk] ’alat pembawa ikan’

[tomo?] *pendil’

[tulup] ’sumpit’

[tumbun] ’kemaluan perempuan’

[tundun] ’rambutan’

[?ua?] ’(panggilan bagi orang tua)’

[?undom] *takaran beras’

[?utun] *(sebutan untuk anak laki-laki kecil)’
[wadah?oko?] besek’

[wajik ] *wajik’

[waluku?] *weluku’

[wanten] ’berani’

[waran ] ’besan’

[waton] ’kayu begian pintu yang terlangkahi’
[wiyak™] ’anak angsa’

Unsur Morfologis

Morfem BS Serang BS Lulugu BI

sa— [saduana?] [duanana?] *kedua-duanya’
(kata dasar)zna [duaduana] [duanana] ’kedua-duanya’
—an [najaran] [najar] ’mengajar’

—an [dils ?¥tan] [dils 28t ] >diminum’
—ar— [tars?aya?] [t8?araya?] *tidak ada semua’
—kgn— [dikejok¥n] [dipagejoksn] *ditanakkan nasi’
na— [najsly] [n¥13] ’melihat’

di (kata dasar)2 [dibawa?bawa?] [dibabawa?] *dibawa-bawa’
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4. 4 Beberapa Gejala Bahasa

Variasi bahasa yang banyak ditemukan ialah sinonim, yakni kata-kata
yang bunyinya berbeda tetapi maknanya sama. Perbedaan bunyi timbul
sebagai akibat adanya gejala-gejala bahasa di bawah ini.

1) Variasi Bunyi
a) Vokal
/i/ dan e/ : [gopit”] dan [gapet]  *jepit dinding’
/i/ dan /a/ : [lisun] dan [lasug] ’lesung’
[o/dan [a/ : [segup] dan [sagup] ’(sejenis binatang berbau)’
/$/dan [a] : [tswu?] dan [tawu?] ’tebu’
[e/dan [a] : [cokreh] dan [cokrah] ’tekokak’
/il dan [/ * [cinte?] dan [conte?] ’(sejenis tumbuhan perdu)’
[u/dan [a] : [surunden dan [sarundep] ’serundeng’
/u/dan /5] : [surubaha?] dan [sorobaha?] ’serabi’
[o/dan s/ : [botol] dan [botel] ’botol’
[o/dan [a/ : [botsl] dan [batel] ’botol’ -

b) Konsonan
/p/dan [g/ : [poci?] dan [goci?] ’tempat air teh’
/k/dan /t/ : [wajik] dan [wajitT] ’wajik’
/b/dan [w/ : [biluntas] dan [wiluntas] ’beluntas’
[n/dan /1] : [gafon] dan [gafis]] ’ganyong’
[s/dan [c/ : [kassmok] dan [kace mek™] kasemek’
/k/dan /h/ : [cokrak] dan [cokrah] ’tekokak’
[r/dan [I/ : [surili?] dan [sulili?]  *(sejenis) kera’
[c¢/dan [k| : [ciliwikan] dan [kiliwikan] ’petak sawah kecil’
/d/dan [t/ : [godul] dan [notul] ’malas’
[s/dan /m/ : [siger] dan minor] ’cekatan’
[r/dan /n/ : [wanter] dan [wanten] ’berani’
/t/dan [n/ : [muter] dan [muger] ’berputar’
[n/dan g/ : [sentak”sompr] dan sontak " sogor] ’membentak’
/p/dan /m/ : [pepenur] dan [memenur] ’bagian terompah
kayu’
/b/dan [p/ : [gegemblen] dan [gogemplen] ’uli
[r/dan [t/ : [rampeyek’] dan [tampeyek] ’nama sejenis
penganan’
/b/dan /w/ : [baluntas] dan [wiluntas] ‘beluntas’
/g/dan [k/ : [ganas] dan [kanas] ‘nenas’
[t/dan /n/ : [gedebor] dan [gedabon]’pohon pisang’
[t/dan [c/ : [tabok] dan cab[cabok] tempeleng’

’



2) Hilang Fonem di Awal

[paran] — [aran]
3) Hilang Fonem di Tengah
[cuhcur] — [cucur]

[buhaya?]— [buaya?]
[muhara?]— [muara?]

4) Hilang Fonem di Akhir

[kakag] - [kaka?]
[?7enen] — [?ene?]

5) Tambah Fonem di Awal
[bal] —  [?ebal]
[bys] —  [?obs%s]

6) Tambah Fonem di Tengah
[kikir] — [kihkir]

[lolonton] — [llontrog]
7) Tambahan Unsur di Awal

[kolot] — [bapa? kolot"]
[gode?] — [bapa? gode?]

8) Tambah Unsur di Tengah
[kagok] — [kumagok"]

9) Tambah Unsur di Akhir
[1¥7t] — [1¥78tan]

’nama’

’sejenis penganan’
’buaya’
’muara’

’kakak’
’panggilan kepada anak perempuan’

’bola’
’bus’

*kikir’
’lontong’

“kakek’
’kakek’

’tanggung’

’minumlah’

10) Tambah Unsur di Awal dan di Akhir

[malin] — [pamaligan]

11) Perulangan Suku Kata Awal

[lonton] — [llontog]

’maling’

’lontong’

12) Perulangan Seluruh dan Perulangan Unsur Awal

[?878rihsn] — [?8rih ?¥1ihén]

13) Bentuk Gabung
[t¥? ilbk™] — [tilok"]
14) Metatesis
[bujur] — [jubur]
15) Pengklasteran
[kulawarga?] — [kluarga?]

’tersedu-sedu’
’tidak pernah’
’pantat’

’keluarga’

123

Selain gejala sinonim, ditemukan juga gejala homonim, yakni kata
yang sama bunyinya tetapi berbeda maknanya.
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[?7oma?] 1. bapa

2. ibu
[nai?] 1. anak perempuan

2. wanita tua
[jantug] 1. bagian tubuh

2. bunga pisang
[korap] 1. (tempat ikan)

2. (tempat rumput)
[jojon] 1. khusu

2. masing-masing
[doan] 1. hanya

2. seperti
[hayu?sih] 1. silakan

2. mari

4.5 Variasi Kebahasaan Bertalian dengan Daerahnya

Berdasarkan data leksikal yang diperoleh di daerah Kabupaten Serang
terdapat variasi kebahasaan yang bertalian dengan daerahnya. Diduga ada
dua daerah yang memiliki unsur-unsur kebahasaan yang khas, yaitu daerah

barat dan daerah timur.

Kekhasan pemakaian unsur bahasa di daerah Kabupaten Serang bagian

timur terlihat pada peta-peta di bawah ini.

Peta ( 2) [asom] ’asam’ dinyatakan dengan pelambang [has§m ]

Peta (9 ) [balikan]- ’cepat tersinggung’ dinyatakan dengan pelambang

[pundupan].
Peta (11) dilambangkan dengan [boboko 18tik] .

Peta (12) memakai pelambang
Peta (13) memakai pelambang
Peta (14) memakai pelambang
Peta (16) memakai pelambang
Peta (17) memakai pelambang
Peta (23) memakai pelambang
Peta (27) memakai pelambang
Peta (37) memakai pelambang
Peta (41) memakai pelambang
Peta (42) memakai pelambang
Peta (54) memakai pelambang
Peta (57) memakai pelambang
Peta (68) memakai pelambang
Peta (69) memakai pelambang

[batal].
[jologan].
[talikibsn] dan [urat murupkut].
[jemplin] .
[cincaoh] .
[sunduk ].
[pedan].
[colabek].
[manur] .
[lepgotan].
[panjak ].
[tomo?].
[tawu?].
[tukan tulup ].
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Kekhasan pemakaian unsur bahasa di daerah Kabupaten Serang bagian
barat terlihat pada peta-peta di bawah ini.

Peta (2) [asom] ’asam’ dinyatakan dengan pelambang [asem] dan
[as¥m].

Peta (9 ) [balikan] ’cepat tersinggung’ dinyatakan dengan pelambang
[panus], [ketus], [cenen 1, [ purihan], [ben ken],
dan [barawit].

Peta (11) dilambangkan dengan [boboka?], [cepon], [cacopon], dan
[pamean].

Peta (12) memakai pelambang [botol] .

Peta (13) memakai pelambang [buruan] .

Peta (14) memakai pelambang [cecen kelsn], [kakancilsn], [lemper]
dan [k8k3y3p¥n]: ‘

Peta (16) memakai pelambang [cenek™], [cabe 18tik].

Peta (17) memakai pelambang [cin caw] .

Peta (23) memakai pelambang [galar] .

Peta (27) memakai pelambang [goban], kolewan], [golok Iojor],
[golok panjan], [bedog panjan].

Peta (37) memakai pelambang [kiliwikan], [caliwikan], [ciliwikan],
[culiwikan], [kotakan 1¥tik] .

Peta (41) memakai pelambang [lilin ga] , [pepenur], [msmenur] .

Peta (42) memakai pelambang [limp¥ran] , [pohoan], [lin lug],
[lepotan].

Peta (54) memakai pelambang [panayagan], [nayaga?], [rancakan] .

Peta (57) memakai pelambang [pandil] .

Peta (68) memakai pelambang [tiwu?].

Peta (69) memakai pelambang [tukan sumpit 7] .



BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan analisis data, terutama unsur leksikal, dan pengamatan di
daerah penelitian, kami membuat kesimpulan sebagai berikut.

1) Dilihat dari segi fonetis, morfemis, dan sintaksis, BSS tidak memper-
lihatkan perbedaan yang besar dengan BSL.

2) Dilihat dari segi leksikal, BS yang dipergunakan di daerah Kabupaten
Serang dapat diperlakukan sebagai BSS, yang memiliki banyak persama-
an dan perbedaan dengan BSL. Sebagian besar kosa kata dalam daftar
pertanyaan dikenal dan dipakai oleh penutur BSS. Ada sejumlah kata
BSL yang direalisasikan dalam kata BSS. Sejumlah kata yang demikian
itulah yang kami sebut dengan kata yang dlduga khas dipakai di daerah
Kabupaten Serang.

3) Unsur leksikal yang khas dipakai di daerah Kabupaten Serang, ada yang
hanya dipakai di daerah Serang bagian barat, ada yang hanya dipakai
di daerah Serang bagian timur, dan ada pula yang dipakai di kedua da-
erah itu tetapi jumlahnya tidak begitu banyak.

4) BSS menerima pengaruh baik dari BSL dan BS lainnya, maupun dari
BJB:dan BI.

5) BSS mempunyai pengaruh pemakaian yéng cukup luas di daerah bi-
lingual.
5.2. Hambatan dan Saran

Penelitian geografi dialek (lokabasa) di Indonesia pada umumnya, di
Jawa Barat khususnya belum banyak dilakukan. Persabdaprajaan dan loka-
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basa di negeri kita masih dalam taraf awal perkembangan, sedangkan kepus-
takaan yang tersedia mengenai masalah itu dapat dikatakan amat langka
dan sukar diperoleh. Oleh karena itu,agak sulit untuk menentukan dan me-
nerapkan teori dan metode penelitian yang sesuai dengan keadaan kebaha-
saan dan masyarakat bahasa di Indonesia. Di samping itu, tenaga peneliti
yang memiliki keahlian dalam bidang ini masih sangat kurang. Hal-hal yang
dikemukakan di atas merupakan salah satu hambatan yang cukup berarti
bagi kami. Kendatipun demikian, untuk sementara kami dapat mengatasi
hambatan itu berkat adanya beberapa buah penelitian lokabasa yang sudah
digarap, terutama berkat adanya disertasi kajian lokabasa bahasa Sunda di
daerah Cirebon (disertasi Ayatrohaedi, 1978).

Hambatan lain jalah kurangnya bahan yang berasal dari hasil kajian
filologi, epigrafi, dan ilmu bahasa bandingan yang tersedia.

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, kami ingin me-
nyampaikan beberapa saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi peneli-
tian lokabasa selanjutnya.

(1) Penelitian lokabasa hendaknya dilakukan juga di daerah-daerah lain
agar diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai lokabasa bahasa
Sunda,

(2) Bahan-bahan teoritis dan metodologis penelitian lokabasa hendaknya
lebih dilengkapi, selain teori dan metode yang ditelaah oleh para pe-
neliti,

(3) Untuk penelitian lokabasa selanjutnya, sebaiknya tiap peneliti lokabasa
diberi kesempatan mengikuti penataran atau telaah lokabasa secara
khusus, dan :

(4) Para peneliti geografi dialek seyogiyanya memiliki kesempatan untuk
menelaah dan memperoleh bahan-bahan yang berasal dari hasil kajian
filologi, epigrafi, dan ilmu bahasa bandingan.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER INFORMAN
KAMPUNSE. oo o s oo s e s vionens DEsa iiiili: o et e R
KECAMAtaNy: s s 1 o oiiiet sl e et e o B e a8 PSS
IENamay: L e e SR e +) Jenis Kelamin L/P
2eldmure:s. — .. ol Sl tahun Tempatlahir: ... ... 208,
(di dalam/luar kampung/desa/kecamatan/kabupaten ini)
3esPendidikanies s s S U NE L TR S L SRR

4 NPekerfaan’l 5o s W s et e ditgis s on ool n e

S RN goaledildesaiinilSejakaiit . S oils e s e s St e SR

6. Pernah/tidak pernah tinggal diluardesaini,di .................

............. T S L e
Kembaliske:desaiiniisejaker . oo siias imrn o Lo

7. Sering/jarang/tidak pernah bepergian ke luar desa ini,ke. .. ........

8. Kawin/tidak kawin,

OmeBahasaldifiumal = . ot adE Ll i e, iR e s e e S e T
10. Bahasa lain yang dipakaidirumah: ........................
IESBahasardiimnasyarakat i oo o ot e e ae s e e ene s mne e e et R R
12 “Bahasaidistempat BeKerja s v o iacisii soe o o laivinin s wraioin siia il torer Siats
13. Bahasa pada waktu bepergian : . . ... ... ... ... .. . i ieeaan.
14. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik dan biasa dipergunakan : . ....

................. padakesempatan : . .............,
15. Kedudukan dalam masyarakat : biasa saja/agak lebih dari kebanyakan/

cukup terpandang.

131



132

................................................

+) Jika bersedia Wawancara tanggal
disebutkan i j

di e, S ham



LAMPIRAN 2

KUESIONER DESA

a. Di bawah 20 tahun, L e
b. 20—40 tahun, | B R B J=...
c. Di atas 40 tahun, 17 =

d. Pendudukasli. = ... . 0.0 %, pendatang = ...... %

It
2]
1]
ey
=

4. Mata pencaharian penduduk :

aatani—c = i e % —bidagang= ... ... .. %
coburuh == it e % d. pegawai= ............. %
e. perusahaan =. .............. % folaindain= . ... . oain %

5. Pendidikan :
a. tidaksekolah = ...........
b.SD « = e e e
caSIP = e
d. SLA = e e
e. Perguruan Tinggi = ........

6. Kelompok Etnis :
a. Sunda =Sl ra %% EbisJawaga=nni s S %
CaGinai . - = ononiheiien T % dEATADE e aie %
eselain-lains ¢ =L mETt L

I
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10.

11.

. Geografi desa :

a. sawah R <o bgkebanE 2 m b
c. perkampungan= ............ dihutan@=t o
e. gunung e o Bfftawait =i o

. Mobilitas penduduk :

a. Segi ekonomi L oo St o e O B O e e e
b. Segi pekerjaan M 5 516 Ot o B B S e e s UL
c. Lain-lain FEC S0 0.0 000 50 e O 0 e e A et el

. Ada/tidak ada daerah bahasa Jawa.

Jikaada: a. Bahasayangdipakaidisana : ....................
b. Bahasa yang dipakai oleh penutur bahasa Sunda dengan
mereka : SAMABRVOIZAIN, oottt i,

Perhubungan dengan daerah lain :
Kendaraan umum/kendaraan bermotor roda 4/kendaraan bermotor roda
2/jalan kaki.

Lain-lain :



LAMPIRAN 3

DAFTAR DATA KEBAHASAAN

SISTEM KEKERABATAN  IL

001
002
003
004
005
006
007
008
009
010
011
012
013
014
015
016
017
018
019
020
021
022
023
024
025

adi
adibeuteung
aki

anak

anak lanceuk
bao

bapa

besan

bibi

buyut
dahuan

dulur misan
incu

indung
lanceuk awewe
lanceuk lalaki
minantu
mitoha

nini
pamajikan
paman

salaki

suan

ua

uyut
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I1I.

KATA GANTIDAN SAPAAN

026
027
028
029
030
031
032
033
034
035
036
037
038

awewe

beubeureuh

gaganti ngaran jalma ka I
gaganti ngaran jalma ka II
gaganti ngaran jalma ka III
jalma

lalaki

neneh

ngaran

sesebutan keur awewe budak
sesebutan keur awewe kolot
sesebutan keur lalaki budak
sesebutan keur lalaki kolot

KEHIDUPAN DESA DAN MA-—
SYARAKAT

039
040
041
042
043
044
045
046
047
048

amil

arisan

hajat

imah-imah (umah-umah)
jurutulis

kabayan

kamasan

kapala desa

kapala kampung

lio
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049 mantri ulu-ulu 085 parako
050 merebot 086 paraseuneu
051 nunungguan baledesa 087 sorondoy
052 paledang 088 taranghawu (tumang)
053 pamongdesa 089 tepas
054 panghulu 090 tidak
055 pulisi desa
056 ronda malam VL ALAT__ALAT
057 sawah/tanah iventaris lurah 091 arit :
058 sikep/cacah/rayat 092 ayakan kewung paranti ngopak
059 somah/kuren 093 badodon
094 baki kuningan
060 jantung 096 baliung
061 mokla 097 bangku/dipan
062 polo 098 bantal
099 bedog

V. RUMAH, BAGIAN-BAGIANNYA
DAN BANGUNAN SEKELILINGNYA

063 bangbarung 100 boboko leutik
064 bilik 101 botol

065 buruan 102 betol kecap
066 cemped 103 bubu

067 dapur 104 bubuntut
068 galar 105 cacadan
069 golodog 106 caplak

070 gedang 107 nyiru leutik
071 hateup 108 centong
072 kandangembe 109 cowet

073 kandanghayam 110 dingklik
074 kandangjapati 111 dongdang
075 kandangkuda 112 dulang

076 kandangsapi 113 gagang sirib
077 kaso-kaso 114 gayoran
078 lalangit 115 garu

079 lampit 116 gayung

080 lincar 117 gelas

081 pakarangan 118 gentong
082 pangkeng 119 giribig

083 panyaweran 120 gobang

084 para 121 heurap
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123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
15$
156
157
158
159
160
161

jojodog

jungjunan

kacapi

kampak

karamba (hayam)
karamba (lauk)
karinjang

katel gede

kacrik

kelom

kembu

kendang

kikir

kondali

korang

kored

kujang

kukuh

lalandak

lambit

langko

lanjam

lilingga

minyak tanah
mutu

nyiru
pabeasan/padaringan
padasan/paabdasan
panawu, dudukuy toroktok
gerengseng
paratag
parupuyan
paso

patik

pendil

rajang

peso keur nyacag daging
pipiti

poci

pontrang

VIL

162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185

186
187

188
189

137

posing

ragaji
rancatan
ranjang
rinjing
rimbagan
said

sair

salang
sendal
seuweu
sinduk

sipat

sirib

sumbul
tali/tambang
tampir
taraje
tarumpah
teko
tetenong
tiblek
tolombong
tolombong keur mawalauk
gede
tolombong keur mawalauk
leutik
literan beas
wadah seeng
wuluku

MAKANAN DAN MINUMAN

190
191
192
193
194
195
196
197
198

ampyang
angeun
angleng
apem

awug
bajigur
bandrek
bubur lemu
bugis
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199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
229
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238

cara
cendol
cingcaw
colenak
comro
cuhcur
dodol
dorokdok
gajih
galendo
gegeplak
gegetuk
gigih
goyobod
gule

intip

tai embe
janggel
katimus
kelepon
kere

kere daging
kinca
ladu
lahang
lemper
leupeut
liwet
lontong
lotek
marus
misro
nagasari
noga
odading
opak
opak goreng
papais
pecel
peuyeum

239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254

putu
ranginang
rempeyek
rujak
sakoteng
sangu
sangupoe
sarikaya
sirop

supa
surabi
surundeng
tuak
tumis sesa
ulen

wajit

VIII. PENYAKIT

255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
2717,

bared (ramed)
barusuh
batuk

bau sungut
belek

borok

borok nu nepi ka molongo
budug

burut

busung
cecengkeleun
conge
eueuriheun
gondongeun
incok
jeungjeuriheun
kalikiben
kalingsir
limpeuran
mengi

mules
muriang
saleser
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XII. TANAMAN HALAMAN DAN
POHON-POHONAN LAIN

278 salesma

279 titingkuheun
280 torek
KASAB

281 anjun

282 bangsat

283 begal

284 bengkong
285 bodor

286 dalang

287 derep

288 dukun

289 kusir

290 1logojo

291 malim

292 mayang
293 nayaga

294 ngukurung
295 palika

296 pamatang
297 panday

298 paninggaran
299 paraji

300 rampog

301 sinden

302 tukang sumpit
PAKAIAN

303 calana
PERMAINAN
304 galah

305 asem

306 baligo

307 balingbing
308 baluntas
309 bangkuang
310 bencoy
311 binih

312 bintinu

313
314

315

316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339
340
341
342
343
344
345
346
347
348
349
350
351
352

boled
bonteng
buah

cabe areuy
calingcing
careme
caringin

cau kulutuk
cengek
comrang
dalima
dukuh

emes
gadung
ganas
gandrung
ganyol
gebog
gedang
genjer
harikukun
hiris

jambu kulutuk
jambu mede
jayanti
jeungjing
kacang bogor/gondolo
kacanghejo
kacangkadele
kadongdong
kadu
kangkung
kasemek
kentang
kihujan
mandalika
menteng
oyong

paria
peundeuy
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XIII.

353 peuteuy
354 peuteuy selong
355 pisitan

356 rambutan
357 roay

358 sabrang
359 saladah

360 saliara

361 sampeu
362 saninten
363 sarikaya
364 suuk

365 tekokak
366 tangkil

367 terong

368 tisuk

369 tiwu

370 tiwuendog
371 waluh

BINATANG

372 anjing

373 anak anjing
374 anak entog
375 anak hayam
376 anak japati
377 anak kuda
378 anak maung
379 anak meri
380 anak monyet
381 anak munding
382 anak sapi
383 anak soang
384 anak ucing
385 babi

386 bagong

387 bangkong
388 bayawak
389 belut gede
390 betok

391 boncel

392
393
394
395
396
397
398
399
400
401
402
403
404
405
406
407
408
409
410
411
412
413
414
415
416
417
418
419
420
421
422
423
424
425
426
427
428
429
430
431

buaya
burayak
cacing
cangkurileung
careuh
danten
deleg
domba
embe
ganggarangan
hurang
impun
jajangkar
jongjolong
japati
kapiting
kelinci
keting
keuyeup
kidang
kuda
kumupu
kutu
landak
lauk cai
lele

lutung
lauk emas
manuk
maung
meri
monyet
munding
nyiruan

oa

oray
peucang
peusing
raja monyet
rajungan



432
433
434
435
436
437
438
439
440
441
442

XIV.
443
444
445
446
447
448
449
450
451
452
453
454
455
456
457
458
459
460
461
462
463
464
465
466

sapi

sato

sero
sigung
soang
surili

tai hayam
terbakang
tikukur
ucing
uncal

MUSIM DAN KEADAAN ALAM

bagbagan
balong bedah ku caah
batu

bentang

bulan

dayeuh
guludug
kotakan leutik
landeuh/lebak
leuwi

mega

muara

rata

samagaha
sawah

sawah guludug
sisi (rambu)
srangenge
susukan
tampian

usum ngijih
walungan
salasa

jamaah (sukra)

XV.PERANGAI PERSEORANGA!
KEADAAN BARANG, DAN
PEKERJAAN

467
468

ancin
barangasan

469
470
471
472
473
474
475
476
477
478
479
480
481
482
483
484
485
486
487
4388
489
490
491
492
493
494
495
496
497
498
499
500
501
502
503
504
505
506
507
508
509
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beak/amrin
bedegong
belikan
beukah
borangan
calakan
caman-cemen
culika
elodan
epes-meer
eraan

getol
goreng lampah
hade/alus/lucu
hambur
hideung
jeger

julig
kaleked
kecing
kedul
kucem
kuuleun
lengkep
ligar

melag
mintul
norojol
nyanyahoanan
ogo
nabeulit
puas
rampak
rapekan
rayungan
renced
sabar
seseleket
singer
sombong
someah
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510 sonagar 549 nyered

511 susah (suker) 550 nyurung

512 tangginas 551 titajong

513 tanghian XVIIL. KATA TANY A, SAMBUNG, DSB

514 wanian 552 arek/eudeuk
XVI. EKSPRESI ABSTRAK DAN 553 asal

KATA KERJA 554 buru-buru

515 dahar 555 dimana

516 dieusian/dicician (diparinan) 556 e + ekasuka

517 digalo 557 hos (roros)

518 disiksik 558 kabina-bina

519 disingkirkeun (disilibkeun) 559 Kkacida, pisan

520 diteuteup (ditatap) 560 kacumponan

521 ditiir/disurilam (ditanggelong) s¢; kapalang

522 hayang seuri (kagugu) 562 kasawang

523 istirahat 563 kumaneh

524 kabita 564 kungsi

525 kabentar gelap 565 lamun

526 kagoda 566 mangga (rampes)

527 kapala dikerok 567 mending

528 katincak 568 naon

529 make 569 nepi ka

530 mawa’ 570 ngan, tapi (ning)

531 murak g 571 pak—

532 muter 572 pangrojong (pituwuh)

533 nakol kohkol digancangkeun 573 sabaraha

534 neke 574 saeutik

535 ngabeuweung 575 samangsa-mangsa

536 ngadenge 576 sisinarieun

534 ngais

538 ngagukguk

539 ngajaran

540 ngelek

541 ngerek (bandera)
542 nginum tina lodong
543 ngojay

544 ngondang

545 ngoprek

546 ngorek

547 ngusap beungeut
548 nyaplak
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MORFOLOGI

001.

002.

003.

004.

00S.

006.

007.

008.

009.

010.

ol1.

02

013.

014.

Ulah tutunjuk bae gawe teh atuh euy!

...............................................
...............................................
...............................................
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015. Dibere ngasaan sakali teh deudeuieun.

016. Jabmajalma geus karumpul di bale desa.
017. Mata-mata teh geus katewak, ewy?
018. Sing enyaenya disjar teh ngarah pinter.

019. Beunghar-beunghar teu daek mere jakat !

020. Milih-milih rabi mindah-mindah rasa bae heula atuh.
021. Mihape meuli amis-amis, ceuk!
022: ‘Tong nagkarak sare teh bisikueureupeureyp! - -

023. Tulang-taleng ge keun bae, lumayan,

024. Saha itu teh nu untang-lantung di buruan?

025. Ngan udar-ider bae gawe teh !

e o e R
027. Aripudigdig teh Mang Alwapi embek.

028. Mani brangbrengbrong kitu di dapur teh!

029. Keur naheur cai teh, Emeh?

030. Gede-gede nyusu keneh bac.
031. Ngarang gae nu kitu mah atuh. :
032. Iraha rek nguseup deui teh? S

033. Lila manehna ngajunteng di dinya.

034. Iraha miang ka Lampung teh?



03s.

036.

037.

038.

039.

040.

041.

042.

043.

044.

045.

046.

047.

048.

049,

050.

0s1.

052.

053.

054.

145

Bejana Arta geus jadi pagawe nagri cenah.

...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
................................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
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055. Béjana maneh jadi panglayar si Ocid.
056. Mana pangr()j()k B el LA i oGRS G

057. Manehna pangpinterna di sekolana teh.

058. Pangnyabutkeun huis, Ardi!

059. Pangunjalankeun pare ka leuit, Darta!

060. Ssha mu mangnuliskeun surat aki ten?
061. Bejana manchna pangbeunghar-beunghama i dieu mah.
062. Baheula kungsi susakola jeung manehna,
063. Reseparijeung nu sakaresep mah.
064. S'az.zlit.;‘n-a.c;g.e meunang t;u'd.al.(, ........................
065. Ulah kitu, pan urang teh sakocoran keneh.
066. Boga tanah teh ukur mahi sgimaheun.
067. S-a/.'u.n:ge.u.n. plsanmdlt kalah aya t.a.m.u.. ......................
068. Salombangkeun bae atuh meuyeum cau teh.
069. K.a‘k;:lr'a. g.e .sc.z;;a‘rzv;!c;u.p.a.hz.n; ;.ge.u.s -C-';II;C. ]eumpangteh ..............
070. Supeupeuting hate teh ngan inget bae ka budak.

071. Salila-lila, can anggeus keneh bae eta teh?

072. Ngeunah puguh oge isuk-isuk siduru mah.

073. Kade bisi tisoledat. S
074. Bejana di pengkolan aya mobil tijumpalik.



075.

076.

077.

078.

079.

080.

081.

082.

083.

084.

085.

086.

087.

088.

089.

090.

091.

0925

093

094.

147

Mani gandeng nu nu tingharuit di panglalajoan teh.
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095. Urang bagilir bae tugur teh.

096. Urang badarat bae ka Cijulang mah.

097. Batwun-taun teubalik kalembur. 77
098. Prajurit perlaya di medan perang.
099. Praponggawa disaur ku Kanjeng Dalem.
100. Kudu dijawab eta pertanyaan teh.
101. Keun ulsh waka pada ngarenrog. 7
102. Eti jeung Eni pada pinter di sekolana teh,

103. Para pamingpin kudu inget ka rahayat.

104. Urang teh kudu si/ik tulungan,
105. Sing baleg baranggawe teh.
106. Kangjeng Raja apuputra Ciung Wanara.

107. Saha nu magawe eta pagewean teh?

108. Ulah balakasikang bae, nyai, bisi ngagetih.
e ana e eea s AR
110. Moal ngaronda peuting few mah, rariews.
111. Wangi malati sumebar ka mana mendi.
112. Gumeulis nakersietamah! T

113. Puguh ateul borok keur humapur mah.

114, Bush:teh wnamis, Daral i 5oio; d et s w60



115.

116.
117.
118.
119.
120.
121.
122:
123.
124.
125

126.

15l
132.
133

134,

149

Sim kuring sumeja ngahaturanan salira.

...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................
...............................................

...............................................
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135. Cacingeun meureun budak teh.

- P.eb.‘j.it. I;O.rés.e un s i.e.tz; mah .............................
137. Bejana Nyi Anah mah bongkok—meongeun,
138. K"a.le:r('eu.n. t.)a.le.: (.iE;SL'i .a;/:; sunge .........................
139. Arit teh ringealeun di saung mewrewn,
140. Ema mahanan opak bewlewmeun.
141. Lila teuing sila teh singsireumeun geuning.
- P.a;ti r.n.e;l éh.n.a .e.m.e.u,.,_ .................................
143. Geura kandangkeun embe tent 7
o ngkmkeu ;1.b.a (.3 n ;/;;rit;l.tf;h-. .............................

145. Tangtungkeun geura tihang teh.

e T s kgl e e S RO
7 iike v e A b Babati b o et it ot st e T 6y

148. Tadi mah siga ka kalerkeun lumpatna,

149. Imahna alus Jang Endang mah . oty

150. Lamun geus anggeus, pulangkeun ragajina’

151. Tujuhna teh poe ieu.

| O Daamiasade. . - . Bl i ot ke B
153. Awahing ku sedih nging bae ceurik.

154. Mugia sing panjang punjung, dunungan.



11557

156.

157,

158.

160.

161.

162.

163.

164.

165.

166.

167.

168.

169.

170.

171

Moal ngaleuleuwihi nu boga hadas kuring mah.

15926

1551
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SINTAKSIS

01 Kuring urang lembur.

By BTl
03 Manchnajongjon bae digawe. 77
e s
05 Pageto pacamat indit ka dayeuh, 77
ki P o SRR S
07 Pageto amat rek aya tamu ti Jakarta,
. e
09 Bareto gorombolan ngagalaksak di pakampungan,
10 Kamariayabangsatkacerek. 77T

11 Panen taun ieu mah puso.

12 Dikotakivariteaungkluk, RSOl Rk AU Bt DR LIt T
13 Usum paceklik rea nu dahar gaplek.

14 Barudak paheula-heula ngacung.
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16.

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

153

Sora bom bitu ngabeledug.

................................................
................................................
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35 Kuring mah tara indit-inditan ka lebah dinya.

- Eta bUddkteh ceu“k ..................................

i Etd ucmg :[e.h. I;e.w.ai(.b.e unt ..............................

38 Fta jelema teh laleumpang i saweh tluanana, .

30 Euweuh hijihiji acan nu peupeus piring teh.

40 Ulah bon budak, kolot ge euweuh nu wanicun ngaliwat ka tempat eta
mah.

41 Berebet bae eta budak teh lumpat.

i Am bde ét.a.jélér.n;i .te.h. dahd, .............................
= B.u.d;ﬂ.( dwewe nu gdleum ...............................
- Mdne hna S.a.r L;a. F;a.d;i b .e].e.gl;g.. .............................
48 Tret barudak teh narulis, dina sabukuna-sabukuna.
% Beum ka IUM tma hdngna ...............................
SO Hasoup teh Katembong ti ka jahan.
SllE il b e O SRR
52 P.aili.n;gg.a.rz;n- t.eil .rl‘ls.ai< .b.a;i.k.eice.};r.ol;_ ......................

53 Manehna keur leumpang keneh ka dieu.

54 Manehna pinter pisan maen bal.



55

56

S

58

59

60

61

62

63

65

66

67

68

69

70

71

73
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Lain dikieuna ngeunahna jadi raja.

mah.

Eta hayam teh bulana hideung. Eta hayam teh hideung bulana. Eta
bulu hayam teh hideung.

Ayeuna teh kuring kakara datang ti sakola. Kuring kakara datang ti
sakola ayeuna teh. Kuring kakara datang ayeuna ti sakola teh.
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74 Lamun rek indit ayeuna, geura jung!

75 Ku kuring diteundeun dina luhur meja eta buku teh. Kuring noundsun
eta buku teh dina luhureun meja.

76 Etasamak teh diamparkeun ku bapana,

77 Cing kuring pangmeulikeun buku hijit

78 Singjero atuh ngalina sumur teh! 7

79 Seuseuh bajuna sing beresih!

- Cmg alajdmbu mh' ...................................
81 Bere duit cta budak teh satalen mah!
i An dnjeun ée.u.s nemo g ;j;,};? ..............................
83 Sabarshaucing nu aya i imah eta jalma teh?
= Kumaha .n.lr.)a.n.a .b.u 1u ucmg 1eh? ...........................
85 Rupa nukumaha nu d1 I;il.(z;r;as.e.p .k.u.a-nj e.uil‘.; .................
86 Dimana kamari ucing teh ngintip beuritna?
87 Ucing numana nu pinter ngala bewri 1eh?

88 Timana manehna meunang eta buku?

89 Buku naon nu geus di baca ku anjeun?

90 Saha nuneungeul anjing teh?
91 Naha (ku naon) manehna teu daekeun mandi di walungan?

92 Naon parab monyet teh?

93 Iraha sumpingna tamu teh?
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94 Rek indit ka mana ayeuna maneh?
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Pantun : ada/tidak ada
Pemantun SRR T s e
Ceritanya T R e e e e
Bentuk pagelaran S SN e e T
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Suku pemilik
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Masih biasa/tidak

Tempat perekaman

Tanggal perekaman

Ciri kaset

Pencerita

Nama

Umur

Pekerjaan
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